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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi atas aset 

biologis tanaman karet yang dimiliki PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Kebun Renteng mulai dari pengakuan, pengukuran dan pengungkapan kemudian 

menganalisis serta membandingkannya dengan standar akuntansi yang berlaku 

yaitu PSAK 69 Agrikultur. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan sumber data berupa data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi dengan sumber. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi berupa pengakuan, 

pengukuran, dan pengungkapan aset biologis tanaman karet yang diterapkan PT 

Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng belum sepenuhnya sesuai 

dengan PSAK 69 Agrikultur. Terdapat perbedaan pada metode pengukuran yang 

digunakan perusahaan dengan standar akuntansi yang berlaku yaitu PSAK 69 

Agrikultur. Perusahaan hanya mengukur aset biologis tanaman karetnya pada 

pengakuan awal menggunakan nilai wajar berdasarkan biaya perolehan tanpa 

mengukur kembali pada akhir periode pelaporan sedangkan PSAK 69 Agrikultur 

mengukur aset biologis ketika pengakuan awal dan akhir periode pelaporan 

menggunakan nilai wajar berdasarkan nilai pasar sehingga memunculkan sebuah 

keuntungan atau kerugian. Secara konseptual pengakuan dan pengungkapan aset 

biologis tanaman karet yang dilakukan perusahaan telah sesuai dengan PSAK 69 

Agrikultur walaupun terdapat perbedaan istilah yang digunakan. 

 

Kata Kunci : Karet, Perlakuan Akuntansi, PSAK 69, Aset Biologis 
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Bima Ageng Pambudi 

Accounting Department, Faculty of Economic abd Business, jember University 

 

ABSTRACT 

 

This research is to identify the accounting treatment of biological assets of 

rubber plants owned by PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng 

starting from recognition, measurement and disclosure and then analyse and 

compare it with the applicable accounting standards, namely PSAK 69 Agriculture. 

This research uses descriptive qualitative methods with data sources in the form of 

primary data and secondary data. Data collection techniques used are observation, 

interviews, and documentation with data validity checking techniques used are 

triangulation with sources. The results of this study indicate that the accounting 

treatment in the form of recognition, measurement, and disclosure of biological 

assets of rubber plants applied by PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun 

Renteng is not fully in accordance with PSAK 69 Agriculture. There is a difference 

in the measurement method used by the company with the applicable accounting 

standard, namely PSAK 69 Agriculture. The company only measures its rubber 

plant biological assets at initial recognition using fair value based on acquisition 

cost without re-measuring at the end of the reporting period while PSAK 69 

Agriculture measures biological assets at initial recognition and at the end of the 

reporting period using fair value based on market value, resulting in a gain or loss. 

Conceptually, the recognition and disclosure of biological assets of rubber plants 

made by the company are in accordance with PSAK 69 Agriculture although there 

are differences in the terms used. 

 

Keywords : Rubber, Accounting Treatment, PSAK 69, Biological Assets 
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RINGKASAN 

 

Analisis Pengakuan, Pengukuran, dan Pengungkapan Aset Biologis 

Tanaman Karet Berdasarkan PSAK 69 Agrikultur (Studi Kasus Pada PT 

Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember); 

Bima Ageng Pambudi; 190810301155; 78 halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. 

Sebagai negara agraris, agrikultur merupakan tumpuan utama 

perekonomian Indonesia. Agrikultur merupakan sektor kedua yang berperan 

penting dalam pertumbuhan perekonomian Indonesia setelah industri dan 

pengolahan. Perkebunan merupakan salah satu subsektor yang sangat berpengaruh 

bagi pertumbuhan sektor agrikultur. Perkebunan memiliki pertumbuhan paling 

stabil dibanding subsektor lainnya. Hal tersebut disebabkan oleh meningkatnya 

permintaan komoditas perkebunan seperti kakao, karet, cengkeh dan tembakau. 

Salah satu komoditas yang memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan tersebut 

adalah Karet. 

Karet merupakan komoditas perkebunan yang berperan penting dalam 

perekonomian Indonesia. Karet merupakan salah satu komoditas ekspor Indonesia 

selain minyak dan gas. Selain itu permintaan karet dunia diproyeksikan terus 

meningkat hingga tahun 2035. Melihat kondisi tersebut perusahaan yang bergerak 

di sektor agrikultur khususnya subsektor perkebunan berkomoditas karet perlu 

memiliki perlakuan akuntansi yang tepat karena dapat mempengaruhi biaya 

produksi. Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memelihara aset tersebut harus 

dihitung secara tepat dan dicatat dalam laporan keuangan karena dapat 

mempengaruhi jumlah produksi dan keuntungan yang dilaporkan. 

IAS 41 adalah standar akuntansi yang mengatur perlakuan akuntansi aset 

biologis yang dimiliki oleh suatu entitas. Standar tersebut mengatur tentang 

prosedur pengelolaan transformasi biologis dari aset biologis yang dijual maupun 

dikonversi menjadi hasil pertanian atau menjadi aset biologis tambahan. Di 

Indonesia standar akuntansi yang berlaku adalah PSAK 69 Agrikultur yang 

merupakan adopsi dari IAS 41 Agriculture. Standar tersebut mengungkapkan 
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bahwa pengakuan dan pengukuran aset biologis harus dilakukan secara tepat dan 

andal menggunakan nilai wajar karena dapat menggambarkan nilai aset pada 

kondisi terkini. 

Penelitian ini dilakukan pada PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Kebun Renteng, Kabupaten Jember, Jawa Timur yang fokus pada perlakuan 

akuntansi aset biologis tanaman karet. Metode yang digunakan yaitu metode 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Data yang diperoleh berupa data primer dan sekunder dengan 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi dengan 

sumber. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi berupa 

pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan aset biologis tanaman karet yang 

diterapkan PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng belum 

sepenuhnya sesuai dengan PSAK 69 Agrikultur. Terdapat perbedaan pada metode 

pengukuran yang digunakan perusahaan dengan standar akuntansi yang berlaku 

yaitu PSAK 69 Agrikultur. Perusahaan hanya mengukur aset biologis tanaman 

karetnya pada pengakuan awal menggunakan nilai wajar berdasarkan biaya 

perolehan tanpa mengukur kembali pada akhir periode pelaporan sedangkan PSAK 

69 Agrikultur mengukur aset biologis ketika pengakuan awal dan akhir periode 

pelaporan menggunakan nilai wajar berdasarkan nilai pasar sehingga memunculkan 

sebuah keuntungan atau kerugian. Secara konseptual pengakuan dan pengungkapan 

aset biologis yang dilakukan perusahaan telah sesuai dengan PSAK 69 Agrikultur 

walaupun terdapat perbedaan istilah yang digunakan. 
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SUMMARY 

 

Analysis of Recognition, Measurement, and Disclosure of Rubber Plant 

Biological Assets Based on PSAK 69 Agriculture (Case Study at PT Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Jember Regency); Bima Ageng 

Pambudi; 190810301155; 78 pages; Department of Accounting Faculty of 

Economics and Business, University of Jember. 

As an agricultural country, agriculture is the main pillar of the Indonesian 

economy. Agriculture is the second sector that contributes to Indonesia's economic 

growth after industry and processing. Plantation is one of the subsectors that is 

very impactful for the growth of the agricultural sector. Plantations have the most 

stable growth compared to other subsectors. This is due to the increasing demand 

for plantation commodities such as cocoa, rubber, cloves and tobacco. One of the 

commodities that contributed to the growth was rubber. 

Rubber is a plantation commodity that contributes significantly to the 

Indonesian economy. Rubber is one of Indonesia's export commodities besides oil 

and gas. Besides, world rubber demand is projected to continue to increase until 

2035. Seeing these conditions, companies engaged in the agricultural sector, 

especially the rubber commodity plantation subsector, need to have the right 

accounting treatment because it can affect production costs. The costs incurred to 

manage these assets must be calculated correctly and recorded in the financial 

statements because they can affect the amount of production and reported profits. 

IAS 41 is an accounting standard that regulates the accounting treatment of 

biological assets owned by an entity. The standard regulates the procedures for 

managing the biological transformation of biological assets that are sold or 

converted into agricultural products or into additional biological assets. In 

Indonesia, the applicable accounting standard is PSAK 69 Agriculture which is an 

adoption of IAS 41 Agriculture. The standard reveals that the recognition and 

measurement of biological assets must be carried out appropriately and reliably 

using fair value because it can describe the value of assets in current conditions. 
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This research was held at PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun 

Renteng, Jember Regency, East Java which focused on the accounting treatment of 

biological assets of rubber plants. The method used is descriptive qualitative 

method with data collection techniques using observation, interviews, and 

documentation. The data obtained in the form of primary and secondary data with 

data validity checking techniques used are triangulation with sources. 

The results of this study indicate that the accounting treatment in the form 

of recognition, measurement, and disclosure of biological assets of rubber plants 

applied by PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng is not fully in 

accordance with PSAK 69 Agriculture. There are differences in the measurement 

methods used by the company with the applicable accounting standard, namely 

PSAK 69 Agriculture. The company only measures its rubber plant biological 

assets at initial recognition using fair value based on acquisition cost without re-

measuring at the end of the reporting period while PSAK 69 Agriculture measures 

biological assets at initial recognition and the end of the reporting period using fair 

value based on market value so that it gives rise to a gain or loss. Conceptually, the 

recognition and disclosure of biological assets carried out by the company are in 

accordance with PSAK 69 Agriculture although there are differences in the terms 

used.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Agrikultur merupakan basis utama perekonomian Indonesia sebagai negara 

agraris. Menurut data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 

2020, Indonesia merupakan salah satu negara agraris terbesar di dunia dengan luas 

lahan pertanian mencapai 37,8 juta hektar. Agrikultur adalah kegiatan yang 

berhubungan dengan produksi, pengolahan, dan pemasaran hasil pertanian, yang 

melibatkan sumber daya manusia, sumber daya alam, dan teknologi untuk 

memenuhi kebutuhan manusia (Sumarwan, 2017).  

Agrikultur merupakan sektor kedua yang berperan besar dalam 

perekonomian Indonesia setelah sektor industri dan pengolahan. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS), produk domestik bruto (PDB) lapangan usaha 

pertanian atas dasar harga berlaku (ADHB) mencapai Rp2,25 kuadriliun sepanjang 

2021, nilai tersebut berkontribusi sebesar 13,28% terhadap PDB nasional 2021. 

Ketika pandemi sektor ini menjadi salah satu dari beberapa sektor yang bertahan 

dalam menghadapi goncangan ekonomi sehingga dapat berkontribusi dalam 

pemulihan ekonomi nasional. Hal ini dibuktikan dengan tumbuhnya PDB sktor 

pertanian pada triwulan II 2021 sebesar 16,24% dan pada triwulan III menjadi 

sebesar 2,15% (Direktorat Jenderal Perkebunan). Tidak berhenti disitu kontribusi 

sektor pertanian terhadap ekonomi nasional terus menguat. Hal tersebut dibuktikan 

dengan meningkatnya kontribusi pada PDB triwulan III sebesar 571,87 triliun 

rupiah atau mengalami kenaikan sebesar 14,68%. 

Perkebunan menjadi salah satu subsektor yang paling berpengaruh terhadap 

pertumbuhan sektor agrikultur. Perkebunan adalah kegiatan pengelolaan tanaman 

tertentu untuk menanam serta memasarkan barang dan jasa yang diperoleh dari 

hasil tanaman tersebut dengan bantuan ilmu pengetahuan, teknologi, pemodalan 

dan manajemen untuk mewujudkan kesejahteraan bagi pelaku usaha perkebunan 

dan masyarakat (Widodo et al., 2020). 

Dibandingkan dengan subsektor lainnya seperti hortikultura, kehutanan, 

florikultura, serta perikanan dan peternakan, perkebunan merupakan salah satu 
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subsektor dengan pertumbuhan yang paling stabil. Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2021 mencatat kontribusi subsektor perkebunan terhadap PDB nasional yaitu 

sebesar 3,94% menjadikannya urutan pertama di sektor agrikultur. Pertumbuhan 

tersebut disebabkan oleh meningkatnya permintaan komoditas perkebunan seperti 

kakao, karet, cengkeh dan tembakau. Selain itu meningkatnya permintaan pasar 

global terhadap komoditas olahan kelapa sawit (CPO) juga berperan besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi di subsektor perkebunan. Badan Pusat Statistik (BPS) 

mencatat pada periode Januari hingga Oktober 2020 permintaan komoditas-

komoditas tersebut sebesar 359,5 triliun rupiah, meningkat 11,6% dari periode yang 

sama di tahun sebelumnya yaitu sebesar 322,1 triliun. 

Salah satu komoditas yang berkontribusi pada pertumbuhan PDB (Produk 

Domestik Bruto) Nasional adalah karet. Karet adalah salah satu komoditas 

perkebunan yang memiliki peran penting terhadap perekonomian Indonesia. 

Indonesia menempati urutan kedua setelah Thailand sebagai produsen karet alam 

terbesar di dunia sebagaimana yang diungkapkan oleh International ruber Study 

Group. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat pada tahun 2021 produksi karet alam 

di Indonesia sebesar 3,12 juta ton data dapat dilihat pada Tabel 1.1. Jika 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya jumlah tersebut meningkat 8,2%. 

Perkebunan karet di Indonesia tercatat seluas 3,6 juta hektar dengan kontribusi 

terhadap PDB 2,7%. Meskipun demikian dalam kurun waktu 10 tahun terakhir 

produksi karet di Indonesia mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 jumlah produksi 

karet sebesar 2,99 juta ton kemudian pada tahun 2017 jumlahnya naik sebesar 3,68 

juta ton. Penurunan terendah terjadi pada tahun 2020 menjadi 2,88 juta ton sebelum 

mengalami kenaikan kembali pada tahun 2021. 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) mengungkapkan bahwa provinsi 

Sumatera Selatan adalah produsen karet terbesar di Indonesia dengan nilai produksi 

sebesar 891,8 ribu ton diikuti oleh provinsi Sumatera Utara dengan nilai produksi 

sebesar 330,9 ribu ton. Di pulau jawa, provinsi Jawa Barat menduduki peringkat 

pertama dengan nilai produksi sebesar 47,07 ribu ton, peringkat kedua diduduki 

oleh provinsi Jawa Tengah dengan nilai produksi sebesar 34,2 ribu ton, dan urutan 

ketiga disusul oleh provinsi Jawa Timur dengan nilai produksi sebesar 23.879 ribu 
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ton. Sedangkan nilai produksi karet Provinsi Banten dan Yogyakarta masing-

masing sebesar 13,7 ribu ton dan 16 ton. 

Tabel 1. 1 Produksi Karet Menurut Provinsi di Indonesia, 2017-2021 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

Karet merupakan salah satu komoditas ekspor Indonesia selain minyak dan 

gas. Indonesia merupakan negara eksportir karet terbesar kedua di dunia setelah 

Thailand. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat nilai ekspor karet Indonesia pada 

tahun 2021 sebesar US$7,10 miliar. Nilai tersebut naik 26,42% dari tahun 

(Ton)

2017 2018 2019 2020*) 2021**)

1 Aceh 98.221 93.662 85.176 74.784 84.280 -9,06

2 Sumatera Utara 460.901 418.942 387.684 327.670 346.003 -7,46

3 Sumatera Barat 152.370 152.474 141.960 132.080 137.189 -6,90

4 Riau 368.573 337.261 308.021 291.909 305.967 -8,67

5 Kepulauan Riau 30.159 29.406 23.275 19.020 21.850 -20,85

6 Jambi 315.413 319.470 301.418 262.831 280.433 -5,65

7 Sumatera Selatan 1.035.605 1.043.003 944.192 804.768 870.966 -9,47

8 Kepulauan Bangka 

Belitung

59.395 59.936 55.134 46.485 54.002 -8,01

9 Bengkulu 122.357 126.341 113.568 94.122 108.003 -10,11

10 Lampung 159.813 174.077 148.497 136.940 145.648 -14,69

11 DKI Jakarta - - - - - 0,00

12 Jawa Barat 56.657 67.524 44.899 40.667 47.072 -33,51

13 Banten 15.516 17.607 15.777 12.745 13.766 -10,39

14 Jawa Tengah 39.668 38.481 29.514 30.870 34.243 -23,30

15 DI. Yogyakarta 27 29 13 11 16 -54,56

16 Jawa Timur 27.050 27.419 22.596 23.972 23.879 -17,59

17 Bali 381 396 97 - 103 -75,51

18 Nusa Tenggara Barat - - - - - 0,00

19 Nusa Tenggara Timur - - - - - 0,00

20 Kalimantan Barat 275.748 272.329 261.472 236.031 247.127 -3,99

21 Kalimantan Tengah 155.229 161.915 152.195 125.921 143.276 -6,00

22 Kalimantan Selatan 193.131 188.375 174.608 145.089 166.125 -7,31

23 Kalimantan Timur 92.531 79.868 76.923 65.479 70.589 -3,69

24 Kalimantan Utara 753 799 753 611 1.077 -5,75

25 Sulawesi Utara - - - - - 0,00

26 Gorontalo - - - - - 0,00

27 Sulawesi Tengah 4.136 4.575 3.665 3.586 4.714 -19,90

28 Sulawesi Selatan 11.433 10.891 5.282 4.624 9.614 -51,50

29 Sulawesi Barat - - - - - 0,00

30 Sulawesi Tenggara 67 84 26 31 150 -68,74

31 Maluku 1.214 1.393 560 659 1.077 -59,80

32 Maluku Utara - - - - - 0,00

33 Papua 4.080 4.103 4.100 3.740 4.308 -0,08

34 Papua Barat - - - - - 0,00

3.680.428 3.630.357 3.301.405 2.884.645 3.121.474 -9,06

No. Provinsi/Province

Pertumbuhan/

Growth

2019 over  

2018

(% )

Indonesia
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sebelumnya yaitu sebesar US$5,62 miliar data dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

Meskipun demikian ekspor karet mengalami tren penurunan dalam satu dekade 

terakhir. Pada tahun 2012, nilai ekspor karet tercatat sebesar US$ 10,47 miliar 

kemudian turun hingga mencapai US$5,6 miliar pada tahun 2016. Pada tahun 2017 

nilai ekspor karet Indonesia sempat meningkat 36,66% menjadi US$7,74 miliar 

namun ekspor karet tersebut kembali turun hingga mencapai US$5,62 miliar. Nilai 

ekspor karet baru kembali naik pada tahun 2021. Adapun, ekspor karet Indonesia 

pada 2021 paling banyak ke Amerika Serikat, yakni US$2,18 miliar, Jepang sebesar 

US$1,03 miliar, China sebesar US$466,18 juta, India sebesar US$330,66 juta, dan 

Korea Selatan sebesar US$277,82 juta. 

 

Gambar 1. 1 Nilai Ekspor Karet Indonesia (2012-2021) 

Kajian International Rubber Study Group (IRSG) mengungkapkan bahwa 

permintaan karet dunia diperkirakan akan terus meningkat hingga tahun 2035 dapat 

dilihat pada gambar 1.2. Hal tersebut disebabkan oleh meningkatknya kebutuhan 

manusia terhadap barang-barang berbahan dasar karet, selain itu semakin langka 

dan mahalnya harga minyak bumi menyebabkan karet sintetis memiliki harga yang 

tinggi pula sehingga lambat laun penggunaan karet sintetis akan beralih ke karet 

alam dengan kata lain permintaan karet alam di pasar dunia akan meningkat. 
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Gambar 1. 2 Grafik Kecenderungan Produksi dan Konsumsi Karet Alam Dunia 

tahun 1975-2035 

Melihat kondisi tersebut perusahaan yang bergerak di sektor agrikultur 

terutama pada subsektor perkebunan dengan komoditas karet dituntut untuk 

memiliki perlakuan akuntansi yang tepat mengingat pada perusahaan di sektor 

agrikultur tanaman tersebut diakui sebagai aset biologis. Damayanti & Wulandari 

(2021) mengungkapkan bahwa “perlakuan akuntansi aset biologis juga dapat 

mempengaruhi biaya produksi. Biaya pembelian aset biologis, biaya pemeliharaan, 

biaya panen, dan biaya pemasaran semuanya harus dihitung secara tepat dan dicatat 

dalam laporan keuangan. Jika biaya ini tercatat secara tidak tepat, dapat 

mempengaruhi jumlah produksi dan keuntungan yang dilaporkan”. 

Aset biologis adalah aset yang unik, karena mengalami pertumbuhan 

bahkan setelah aset biologis tersebut menghasilkan output (Rahman et al., 2020) 

oleh sebab itu perusahaan di sektor agrikultur membutuhkan sebuah teknik analisis 

yang detail. Seperti penerapan sistem perhitungan dan penilaian yang sesuai dengan 

standar akuntansi agar aset biologis memiliki pengukuran yang akuntabel, andal, 

dan relevan sehingga nilai dari aset tersebut secara wajar sesuai dengan 

kontribusinya dalam menghasilkan keuntungan ekonomis perusahaan. 

Pada tahun 2001, International Accounting Standard Board (IASB) 

menerbitkan IAS (International Accoutning Standards): 41 Agriculture. IAS 41 
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adalah standar akuntansi yang mengatur mengenai perlakuan akuntansi aset 

biologis yang dimiliki oleh suatu entitas dengan tujuan untuk memperoleh laba. 

Standar akuntansi tersebut mengatur tentang prosedur pengelolaan transformasi 

biologis dari aset biologis yang dijual maupun dikonversi menjadi hasil pertanian 

atau menjadi aset biologis tambahan. Transformasi biologis terdiri dari beberapa 

proses yaitu pertumbuhan, degenerasi, produksi, dan prokreasi. Beberapa proses 

tersebut mengakibatkan perubahan terhadap aset biologis baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif. 

Di Indonesia PSAK 69 Agrikultur diterbitkan dan disahkan pada tahun 2015 

yang baru berjalan efektif pada 1 Januari 2018. PSAK 69 merupakan adopsi dari 

IAS 41 Agriculture yang menjelaskan tentang perlakuan akuntansi untuk aset 

biologis yang dimiliki dengan tujuan untuk memperoleh laba yang meliputi 

pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan aset biologis.  

Aset biologis merupakan aset yang mengalami pertambahan nilai  karena 

adanya proses transformasi. Aset biologis dapat berupa hewan atau tanaman yang 

dimiliki oleh perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh laba (IAS 41). Aset 

tersebut memiliki karakteristik yang unik karena proses transformasinya 

menyebabkan nilainya naik (PSAK 69). Dengan demikian perusahaan di sektor 

agrikultur harus menyajikan informasi yang lengkap mengenai aset biologisnya 

mulai dari pengakuan, pengukuran, hingga pengungkapan ke dalam laporan 

keuangan. 

PSAK 69 Agrikultur juga mengungkapkan bahwa pengakuan dan 

pengukuran aset biologis harus dilakukan secara tepat dan andal terutama pada 

pengeluaran-pengeluaran yang berkaitan dengan aset tersebut. Hal ini disebabkan 

karena dalam proses transformasinya aset biologis menimbulkan biaya-biaya yang 

cukup besar sehingga biaya tersebut harus dikelola dengan baik sesuai dengan pos-

pos terkait. Kesalahan dalam penentuan nilai aset tersebut dapat membuat laporan 

keuangan perusahaan menjadi tidak dapat diandalkan. 

Mengingat laporan keuangan harus bersifat andal dan relevan maka aset 

biologis diukur dan dinilai menggunakan metode nilai wajar. Metode tersebut 

digunakan karena dapat menggambarkan nilai aset biologis pada kondisi terkini. 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



7 

 

 
 

PSAK 69 mewajibkan perusahaan untuk menilai kembali aset biologisnya 

berdasarkan nilai kini (present value) pada saat tanggal pelaporan sehingga laba 

atau rugi atas transformasi aset biologis tersebut dapat dihitung dan diakui. 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang menjadi landasan peneliti dalam 

melakukan penelitian ini. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahman et 

al. (2020) yang meneliti tentang perlakuan akuntansi aset biologis Pabrik Gula 

Prajekan menghasilkan bahwa pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan aset 

biologis Pabrik Gula tersebut secara umum telah sesuai dengan PSAK 69. 

Meskipun demikian terdapat perbedaan pada pengukuran keuntungan dan kerugian 

yang dilakukan. Letak perbedaannya terdapat pada waktu pengukuran keuntungan 

atau kerugiannya. Perusahaan mengukurnya ketika akhir penggilingan tebu 

sedangkan jika merujuk pada PSAK 69 keuntungan atau kerugian yang timbul 

ketika pengakuan awal produk agrikultur pada nilai wajar diukur ketika produk 

tersebut telah dijual dan disajikan ke dalam laporan laba rugi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2017) berjudul 

Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Berbasis PSAK 69 Agrikultur Pada PT 

Perkebunan Nusantara XII Kalisanen Kabupaten Jember ditemukan beberapa 

perbedaan perlakuan akuntansi atas aset biologis yang dimiliki. Pertama PTPN XII 

Kalisanen mengklasifikasikan aset biologisnya berdasarkan masa produktifitas dan 

masa ekonomisnya. Kedua pengukuran yang dilakukan oleh PTPN XII Kalisanen 

terhadap aset biologisnya masih menggunaan metode biaya perolehan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Batubara (2019) berjudul Analisis Perlakuan 

Akuntansi Aset Biologis Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) No. 69 Tentang Agrikultur Pada PT Perkebunan Nusantara III Medan 

menyebutkan bahwa terdapat perbedaan perlakuan akuntansi terhadap aset biologis 

yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Pertama persuahaan mengakui aset 

biologisnya sebagai tanaman menghasilkan, dan tanaman belum menghasilkan 

sedangkan jika mengacu pada PSAK 69 aset biologis diakui sebagai aset biologis 

dewasa dan aset biologis belum dewasa. Secara konseptual keduanya tidak berbeda 

karena sama-sama mengikuti transformasi aset biologis. Perbedaan kedua terletak 

pada pengukurannya, perusahaan tersebut mengukur aset biologisnya berdasarkan 
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harga perolehan sedangkan jika mengacu PSAK 69 pengukuran aset biologis 

didasarkan pada nilai wajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zerlinda et al. (2020) berjudul Analisis 

Perlakuan Akuntansi Aset Biologis pada Perum Perhutani KPH Jember 

mengungkapkan bahwa Perum Perhutani KPH Jember belum bisa sepenuhnya 

menerapkan PSAK 69 sebagai dasar perlakuan akuntansi atas aset biologisnya. 

Perum Perhutani KPH Jember mengakui produk agrikultur yang masih menempel 

di pohon sebagai persediaan sedangkan jika mengacu pada PSAK 69 produk 

tersebut diakui sebagai aset biologis. Selain itu Perum Perhutani KPH Jember hanya 

melakukan pencatatan berdasarkan instruksi dari kantor pusat tanpa adanya kajian 

yang lebih spesifik. Meskipun demikian Perum Perhutani KPH Jember sudah 

mengungkapkan aset biologisnya sesuai dengan PSAK 69. 

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Hariyanti dan Wijayanti (2018) 

berjudul Analisis Perbandingan Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Berdasarkan 

International Accounting Standard 41 Dan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan 69 Pada Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa perusahaan perkebunan di 

Indonesia  belum sepenuhnya mengadopsi dan menerapkan IAS 41 dan PSAK 69 

sebagai dasar perlakuan akuntansi atas aset biologisnya. 

Penelitian ini dilakukan pada PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Kebun Renteng, Kabupaten Jember, Jawa Timur dan berfokus pada perlakuan 

akuntansi terhadap tanaman karet. PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun 

Renteng, Kabupaten Jember merupakan salah satu perusahaan perkebunan yang 

bergerak di sektor agrikultur. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 8 Agustus 1996. 

Komoditas yang dimiliki yaitu tanaman karet, kopi robusta, kakao edel, tebu dan 

aneka kayu. Komoditas utamanya yaitu tanaman karet. Luas lahan karet yang 

dimiliki perusahaan ini sebesar 373,98 hektar dari 978,33 hektar dengan kata lain 

tanaman karet menjadi komoditas dengan luas lahan tersebesar yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut. Selain itu jumlah produksi tanaman karet di perusahaan ini 

menjadi yang terbesar dibandingkan dengan komoditas lain dengan jumlah 

produksi yang mencapai 519.961 Kg pada tahun 2022. 
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Tabel 1. 2 Luas Areal & Jumlah Produksi Komoditas PTPN XII Kebun Renteng 

No. Nama Komoditas Luas Areal Jumlah Produksi (2022) 

1 Tanaman Karet 373,98 ha 519.961 Kg 

2 Tanaman Kopi Robusta 189,79 ha 41.688 Kg 

3 Tanaman Kakao - - 

4 Tanaman Tebu 270,71 ha 15.065,1 Kg 

5 Aneka Kayu 143,85 ha 2.438,05 Kg 

Total 978,33 ha 579.152,15 Kg 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mochammad Nasirudin dan 

Mohammad Wimbo Raksagiri pada tahun 2016 dengan judul Potensi Produk Karet 

Perkebunan Renteng PTPN XII di Jember Dalam Kontribusi Terhadap Fluktuasi 

Karet Jawa Timur mengungkapkan bahwa kebun renteng adalah penghasil karet 

terbaik di Jawa Timur yang memiliki nama “Renteng”. Produk tersebut berupa 

karet sheet atau produk karet setengah jadi yang digunakan sebagai bahan baku 

industri berbahan dasar karet. 

Sejak PSAK 69 diberlakukan mulai 1 Januari 2018, perusahaan perkebunan 

harus mulai beradaptasi menerapkan perlakuan akuntansinya agar aset biologis 

yang dimiliki mempunyai nilai yang akuntabel, andal, dan relevan. Damayanti & 

Wulandari (2021) mengungkapkan bahwa perlakuan akuntansi atas aset biologis 

dapat mempengaruhi biaya produksi, jumlah produksi, dan keuntungan yang 

dilaporkan. Mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya dapat dilihat bahwa 

mayoritas perusahaan agrikultur belum menerapkan sepenuhnya PSAK 69 

agrikultur, hal tersebut disebabkan oleh berbagai alasan mulai dari perbedaan 

penggunaan nama akun yang digunakan, perbedaan metode perhitungan yang 

diterapkan, hingga waktu pengukuran keuntungan atau kerugian atas pengakuan 

produk agrikultur yang dihasilkan oleh aset biologis. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang dilakukan saat ini. Persamaan dari penelitian ini yaitu menganalisis 

bagaimana perlakuan akunansi (pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan) 

terhadap aset biologis yang dimiliki oleh perusahaan perkebunan dan 

perbandingannya dengan standar akuntansi yang berlaku yaitu PSAK 69 

Agrikultur. 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



10 

 

 
 

Perbedaan dari penelitian ini terletak pada subjek dan objek penelitiannya. 

Subjek penelitian ini yaitu PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, 

Kabupaten Jember sedangkan objek penelitiannya yaitu perlakuan akuntansi yang 

meliputi pengakuan, pengukuran, serta pengungkapan terhadap aset biologis 

tanaman karet. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

membuat sebuah penelitian dengan judul “Analisis Pengakuan, Pengukuran, dan 

Pengungkapan Aset Biologis Tanaman Karet Berdasarkan PSAK 69 

Agrikultur (Studi Kasus Pada PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Kebun Renteng, Kabupaten Jember)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana perlakuan akuntansi (pengakuan, pengukuran dan 

pengungkapan) atas aset biologis komoditas karet pada PT Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember; 

b. Bagaimana perbandingan perlakuan akuntansi (pengakuan, pengukuran, 

dan pengungkapan) atas aset biologis komoditas karet pada PT Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember dengan PSAK 

69 Agrikultur? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dipaparkan tujuan penelitian ini 

adalah: 

a. Mendeskripsikan perlakuan akuntansi (pengakuan, pengukuran dan 

pengungkapan) atas aset biologis komoditas karet pada PT Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember; 

b. Menganalisis serta membandingkan perlakuan akuntansi (pengakuan, 

pengukuran dan pengungkapan) atas aset biologis yang diterapkan oleh PT 

Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember 

dengan PSAK 69 Agrikultur. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ilmiah dalam 

pengembangan ilmu akuntansi dan diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan studi 

literatur untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang sejenis. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten 

Jember dan Perusahaan Perkebunan Lainnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi perusahaan 

sebagai bahan masukan tentang perlakuan akuntansi atas aset biologis yang 

dimiliki terutama komoditas karet untuk meningkatkan kemampuan dalam 

menyajikan laporan keuangan sesuai dengan pedoman yang diatur oleh PSAK 69. 

b. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi dan 

bahan pertimbangan dalam rangka peningkatan teori dan wawasan mengenai 

keilmuan tentang perlakuan akuntansi terhadap aset biologis. 

c. Bagi Peneliti Berikutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi 

untuk penelitian sejenis tentang bagaimana perlakuan akuntansi sebuah 

perusahaan perkebunan terhadap aset biologis yang mereka miliki serta 

kesesuaian implementasi perusahaan perkebunan dalam memperlakukan aset 

biologisnya dengan PSAK 69 Agrikultur.  
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Agrikultur 

Agrikultur adalah aktivitas manusia untuk memenuhi kebutuhannya melalui 

kegiatan produksi, pengolahan, dan pemasaran hasil pertanian, yang melibatkan 

sumber daya manusia, sumber daya alam, dan teknologi (Sumarwan, 2017). PSAK 

69 Agrikultur (2015) menyatakan bahwa aktivitas agrikultur adalah kegiatan suatu 

entitas dalam mengelola transformasi biologis dan pemanenan aset biologis untuk 

dijual dan atau diubah menjadi hasil pertanian maupun aset biologis lainnya. 

International Accounting Standards (IAS) 41 mendefinisikan “agrikultur 

sebagai transformasi biologis dan pemanenan aset biologis yang dikelola oleh 

entitas untuk menjual atau mengubah aset biologis menjadi produk pertanian atau 

aset biologis lainnya”. Aktivitas agrikultur merupakan kegiatan operasi suatu 

entitas untuk mengelola transformasi biologis dan panen aset biologis untuk dijual 

dan atau diubah menjadi produk agrikultur maupun aset biologis lainnya. 

Produk agrikultur adalah produk yang dipanen atau dihasilkan dari atau oleh 

aset biologis milik entitas. Transformasi biologis (biological transformation) 

sendiri terdiri dari beberapa proses yaitu pertumbuhan,  degenerasi, produksi, dan 

prokreasi yang berdampak pada perubahan kualitas maupun kuantitas aset biologis. 

2.1.1. Karakteristik Agrikultur 

Hidayat (2018) mengungkapkan agrikultur memiliki tiga karakteristik 

umum yang melekat yaitu: 

a. Kemampuan untuk berubah 

Dalam perkembangannya aset biologis mengalami proses pertumbuhan, 

degenerasi, produksi dan prokreasi baik itu hewan maupun tanaman. Hal ini 

menyebabkan aset biologis tersebut mengalami perubahan baik dari kualitas 

maupun kuantitas. 

b. Manajemen perubahan 

Agar proses transformasi aset biologis dapat terjadi diperlukan sebuah 

manajemen perubahan yaitu dengan meningkatkan atau menstabilkan kondisi dari 

aset biologis itu sendiri. 
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c. Pengukuran perubahan 

Perubahan kualitas atau kuantitas yang disebabkan oleh transformasi 

biologis atau panen diukur dan dipantau sebagai kegiatan manajemen rutin. 

2.1.2. Sektor Agrikultur 

a. Hortikultura 

Hortikultura adalah ilmu tentang budidaya, pengolahan, dan penjualan 

tanaman, buah-buahan, sayuran, dan tanaman lainnya (Buchori, dkk. (2017). 

b. Kehutanan 

Kehutanan adalah ilmu yang mempelajari tentang pengelolaan dan 

konservasi hutan dengan menggabungkan beberapa aspek seperti ekonomi, sosial, 

budaya dan politik yang bertujuan untuk kepentingan saat ini dan masa depan 

(Firdaus et al., 2020). 

c. Florikultura 

Florikultura adalah ilmu yang mempelajari tentang budidaya tanaman hias 

(Wahyudi et al., 2017). 

d. Perikanan dan Peternakan 

Undang-undang No. 45 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Undang-

undang Nomor 31 Tahun 2004 Tentang Perikanan mendefinisikan “perikanan 

adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan 

sumber daya ikan dan lingkungannya mulai dari praproduksi, produksi, 

pengolahan samapi dengan pemasaran, yang dilaksanakan dalam suatu sistem 

bisnis perikanan”. Undang-undang No. 6 Tahun 1967 tentang Ketentuan-

Ketentuan Pokok Peternakan dan Kesehatan Hewan menyatakan bahwa 

“peternakan adalah pengusahaan, pembudidayaan, dan pemeliharaan ternak 

dengan segala fasilitas penunjang bagi kehidupan ternak”. 

e. Perkebunan 

Perkebunan adalah kegiatan budidaya, pengolahan dan pemasaran barang 

atau jasa yang dihasilkan tanaman tertentu dengan bantuan ilmu pengetahuan, 

teknologi, modal dan manajemen untuk menciptakan kesejahteraan (Widodo et 

al., 2020). 
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2.2. Akuntansi 

Akuntansi adalah sistem informasi suatu aktivitas ekonomi dan kondisi 

entitas yang menghasilkan laporan kepada para stakeholder (Warren et al., 2017). 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kieso, Weygandt, dan Warfield (2017) 

akuntansi memiliki tiga kegiatan utama yaitu identifikasi, pencatatan, dan 

pelaporan peristiwa ekonomi suatu entitas kepada para stakeholder. Akuntansi 

digunakan oleh entitas untuk mengukur dan menyajikan informasi keuangan guna 

mendukung pengambilan keputusan yang tepat oleh para stakeholder (Soeharto & 

Ambarwati, 2020). 

2.2.1. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur kinerja keuangan suatu 

entitas yang berisi informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus 

kas entitas sebagai dasar pengguna laporan dalam mengambil keputusan (PSAK 1, 

2019). Laporan keuangan digunakan sebagai alat analisa dalam pengambilan 

keputusan bisnis (Rudianto, 2012). 

2.2.2. Karakteristik Laporan Kuangan 

Laporan keuangan harus memiliki beberapa karakteristik agar menyajikan 

informasi yang baik yaitu dapat dipahami, relevan, dapat dipercaya, dan dapat 

dipertimbangkan (Ankarath, 2012). PSAK 1 tahun 2019 tentang Penyajian Laporan 

Keuangan mengungkapkan bahwa ada empat karakteristk yang dimiliki oleh 

laporan keuangan yaitu: 

a. Dapat dipahami 

Laporan keuangan yang disajikan harus mudah dipahami agar pengguna 

laporan keuangan memiliki pengetahuan yang memadai mengenai aktivitas 

ekonomi, akuntansi, dan kinerja keuangan suatu entitas. 

b. Relevan 

Laporan keuangan dapat dikatakan relevan jika informasi yang terkandung 

dapat mempengaruhi keputusan pengguna. Laporan keuangan harus dapat 

menggambarkan peristiwa masa lalu, masa kini, dan masa depan agar dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh pengguna dalam mengambil sebuah 

keputusan. 
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c. Keandalan dan Reliabilitas 

Laporan keuangan harus menyajikan informasi yang andal, bebas dari 

kesalahan material, serta menyajikan data secara jujur apa adanya 

d. Komparabilitas 

Laporan keuangan harus dapat dibandingkan agar pengguna dapat 

mengidentifikasi posisi dan kinerja keuangan yang sedang terjadi di suatu entitas. 

2.2.3. Komponen Laporan Keuangan 

PSAK 1 (2019) mengungkapkan bahwa terdapat lima dasar laporan 

keuangan yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komprehensif, laporan 

arus kas, laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan. Setiap 

laporan keuangan memiliki fungsi dan tujuannya masing-masing sehingga entitas 

diharuskan untuk membuatnya dengan baik sesuai standar yang berlaku. 

a. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi dan kinerja 

keuangan yang menggambarkan kondisi suatu entitas yang dinyatakan dalam 

satuan angka dalam nilai moneter. Laporan posisi keuangan memiliki tiga 

komponen utama yaitu aset, liabilitas, dan ekuitas. 

b. Laporan Laba Rugi Komprehensif 

Laporan laba rugi adalah laporan yang menyajikan  pendapatan dan beban 

dari suatu entitas pada periode waktu tertentu. Laporan ini berguna untuk 

mengetahui kinerja keuangan entitas dengan cara membandingkan beban dengan 

pendapatan selama jangka waktu tertentu sehingga ditemukan keuntungan atau 

kerugian. 

c. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menunjukkan perubahan 

ekuitas entitas selama periode waktu tertentu baik satu bulan ataupun satu tahun. 

d. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah laporan yang menyajikan informasi mengenai arus 

kas masuk dan keluar serta setara kas untuk periode waktu tertentu.  Laporan ini 

digunakan untuk menentukan pendapatan dan beban kas dan setara kas yang 
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diklasifikasikan menjadi tiga aktivitas utama yaitu aktivitas operasi, aktivitas 

investasi, dan aktivitas pendanaan. 

e. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan rangkuman kebijakan akuntansi 

dan keuangan suatu entitas yang berupa penjelasan naratif informasi yang tidak 

memenuhi kriteria untuk dicantumkan dalam laporan keuangan lainnya. 

2.2.4. Penyajian Laporan Keuangan 

Berdasarkan PSAK 1 paragraf 13 kewajaran penyajian laporan keuangan 

mengharuskan penyajian yang jujur dampak dari suatu transaksi, peristiwa dan 

kondisi lain sesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, liabilitas, 

pendapatan dan beban. Laporan keuangan dianggap disajikan secara wajar jika 

telah menerapkan standar akuntansi keuangan (SAK) beserta pengungkapan 

tambahan jika diperlukan. 

Selain itu penyajian laporan keuangan dapat dikatakan wajar jika memenuhi 

beberapa syarat sebagaimana yang ditetapkan dalam PSAK 1 paragraf 15, yaitu: 

a. Memilih dan menerapkan kebijakan akuntansi sesuai dengan PSAK 25 

tentang Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan 

Kesalahan. PSAK 25 mengatur hirarki pedoman otoritatif yang 

dipertimbangkan oleh manajemen dalam hal tidak terdapat PSAK yang 

secara spesifik mengatur untuk suatu pos. 

b. Menyajikan informasi kebijakan akuntansi dengan sedemikian rupa 

sehingga dapat memberikan informasi yang relevan, andal, dapat 

dibandingkan, dan mudah dipahami. 

c. Memberikan pengungkapan tambahan untuk memudahkan pengguna 

laporan keuangan dalam memahami pengaruh dari transaksi tertentu, 

peristiwa dan kondisi lain terhadap posisi dan kinerja keuangan entitas. 

Dalam menyajikan laporan keuangan entitas diwajibkan untuk memberikan 

informasi mengenai dasar pengukuran (biaya historis, biaya perolehan, nilai wajar, 

dll.) karena dasar pengukuran tersebut akan memengaruhi analisis pengguna dan 

nilai dari laporan keuangan yang disusun oleh entitas mengingat hal tersebut dapat 

mempengaruhi kewajaran dari laporan keuangan yang disajikan. 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



17 

 

 
 

Laporan keuangan juga dituntut untuk memiliki keandalan. Informasi yang 

disajikan pada laporan tersebut tidak menyesatkan, terhindar dari kesalahan 

material, serta dapat diandalkan penggunanya. 

2.3. Aset 

Aset adalah sumber daya ekonomi entitas yang dapat dikendalikan dan 

memberikan manfaat ekonomi di masa mendatang (Kieso, Weygandt, & Warfield, 

2017). Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 aset adalah 

sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh pemerintah sebagai 

akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di 

masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah maupun masyarakat, 

serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya nonkeuangan yang 

diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya 

yang dipelihara karena alasan sejarah dan budaya. Menurut waktunya aset 

digolongkan menjadi dua yaitu aset lancar dan aset tidak lancar. 

Aset lancar adalah aset suatu entitas yang memiliki manfaat kurang dari satu 

tahun yang diharapkan memberikan manfaat ekonomi di masa mendatang 

(Soemarso & Siti, 2017). PSAK 16 mengungkapkan bahwa aset lancar adalah uang 

tunai atau kekayaan lain yang dapat dikonversi menjadi kas yang memilki masa 

manfaat tidak lebih dari satu tahun buku. Secara umum aset lancar bersifat liquid 

atau mudah dicairkan. Contoh dari aset lancar adalah kas, piutang, persediaan dsb. 

Aset tetap adalah aset berwujud yang digunakan untuk kegiatan operasional 

entitas seperti kegiatan produksi dan penyediaan barang atau jasa yang diharapkan 

memiliki masa manfaat lebih dari 1 periode (PSAK 16). Warren et al. (2017) 

mengungkapkan bahwa aset tetap (fixed asset) adalah aset jangka panjang yang 

dimiliki entitas untuk menjalankan kegiatan operasionalnya yang memiliki masa 

manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Contoh dari aset tetap adalah peralatan, 

mesin, gedung, tanah dsb.  

2.4. Aset Biologis 

Aset biologis merupakan aset yang berupa hewan atau tumbuhan (PSAK 

69). IAS 41 mengungkapkan bahwa aset biologis adalah aset berupa hewan atau 
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tumbuhan hidup yang dimiliki entitas yang bergerak dalam subsektor perkebunan 

atau peternakan. 

Aset biologis biasanya berupa tanaman pertanian atau hewan ternak yang 

diperoleh dari kegiatan masa lalu. Sebagaimana yang dingkapkan oleh PSAK 69 

transformasi biologis terdiri dari beberapa proses yaitu pertumbuhan, degenerasi, 

produksi dan prokreasi. Setiap proses tersebut mengakibatkan perubahan terhadap 

aset biologis baik dari segi kualitatif maupun kuantitatif. 

Tabel 2. 1 Contoh Aset Biologis, Produk Agrikultur, dan Produk yang Merupakan 

Hasil Pemrosesan Setelah Panen 

Aset biologis Produk agrikultur 
Produk yang merupakan hasil 

pemrosesan setelah panen 

Domba Wol Benang, karpet 

Pohon dalam hutan 
kayu 

Pohon Tebangan 
Kayu glondongan, potongan 
kayu 

Sapi perah Susu Keju 

Babi Daging potong Sosis, ham (daging sapi) 

Tanaman kapas Kapas panen Benang, pakaian 

Tebu Tebu panen Gula 

Tanaman tembakau Daun Tembakau Tembakau 

Tanaman the Daun the The 

Tanaman anggur Buah anggur Minuman segar (wine) 

Tanaman buah-buahan Buah petikan Buah olahan 

Pohon Kelapa Sawit Tandan buah segar Minyak kelapa sawit 

Pohon Karet Getah karet Produk olahan karet 

Beberapa tanaman, sebagai contoh, tanaman teh, tanaman anggur, pohon kelapa 
sawit, dan pohon karet, biasanya memenuhi definisi tanaman produktif (bearer 

plants) dan termasuk dalam ruang lingkup Amandemen PSAK 16: Aset Tetap 
tentang Agrikultur: Tanaman Produktif. Namun, produk yang tumbuh (produce 

growing) pada tanaman produktif (bearer plants), sebagai contoh, daun teh, buah 
anggur, tandan buah segar kelapa sawit, dan getah karet, termasuk dalam ruang 
lingkup PSAK 69: Agrikultur. 

Sumber: PSAK 69 Agrikultur 

2.4.1. Karakteristik Aset Biologis 

Ciri-ciri yang menonjol dari aset biologis adalah adanya transformasi 

biologis bahkan setelah aset biologis tersebut menghasilkan output (Rahman et al., 
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2020). Aset biologis merupakan aset yang mengalami pertambahan nilai  karena 

adanya proses transformasi. 

Pada laporan keuangan aset biologis dapat diakui sebagai aset lancar 

ataupun aset tidak lancar mengikuti lamanya waktu transformasi biologis yang 

dialami oleh aset tersebut. Aset biologis dapat diakui sebagai aset lancar jika masa 

transformasi biologisnya kurang dari atau sampai dengan satu tahun, sedangkan 

aset biologis dapat diakui sebagai aset tidak lancar jika masa transformasi atau 

perubahan biologisnya melebihi satu tahun. 

2.4.2. Jenis-jenis Aset Biologis 

Berdasarkan ciri-ciri yang melekat, aset biologis dapat dibedakan menjadi 

dua jenis (Rahman et al., 2020), yaitu : 

a. Aset Biologis Bawaan 

Merupakan aset biologis yang menghasilkan produk agrikultur bawaan yang 

dapat dipanen namun aset tersebut tidak menghasilkan produk agrikultur utama. 

Contohnya seperti produksi wol dari ternak domba, dan pohon yang buahnya 

dapat dipanen. 

b. Aset Biologis Bahan Pokok. 

Merupakan aset biologis yang menghasilkan bahan pokok seperti padi 

menghasilkan beras, tebu menghasilkan gula, dan hewan ternak menghasilkan 

daging. 

Berdasarkan masa manfaat atau waktu transformasi biologisnya, aset biologis 

dapat dibedakan menjadi dua jenis (Rahman et al., 2020), yaitu: 

a. Aset Biologis Jangka Pendek (short term biological assets) 

Aset biologis yang memiliki masa manfaat/masa transformasi biologis 

kurang dari atau sampai satu tahun. Contohnya yaitu tanaman atau hewan yang 

dapat dipanen atau dijual pada tahun pertama setelah pembibitan seperti gandum, 

padi, bebek, ayam, dan lain-lain. 

b. Aset Biologis Jangka Panjang (long term biological assets) 

Aset biologis yang memiliki masa manfaat/masa tranformasi biologis lebih 

dari satu tahun. Contohnya yaitu tanaman atau hewan yang dapat dipanen atau 
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dijual lebih dari satu tahun seperti tanaman kelapa, manggis, sawit dan lain-lain 

serta hewan ternak yang berumur panjang seperti sapi, kambing, kerbau dan lain-

lain. 

2.4.3. Klasifikasi Aset Biologis dalam Laporan Keuangan 

Mengingat aset biologis dapat dibedakan berdasarkan jangka waktu 

transformasi biologisnya, yiatu aset biologis jangka pendek dan aset biologis jangka 

panjang maka aset biologis pada laporan keuangan diklasifikasikan ke dalam aset 

lancar ataupun aset tidak lancar (Rahman et al., 2020). 

Aset biologis yang mempunyai masa transformasi atau siap untuk dijual 

kurang dari atau sampai 1 tahun maka aset biologis tersebut diklasifikasikan ke 

dalam akun aset lancar, persediaan ataupun aset lancar lainnya sedangkan, aset 

biologis yang mempunyai masa transformasi biologis lebih dari 1 tahun 

diklasifikasikan ke dalam akun aset tidak lancar. 

2.4.4. Pengakuan Aset Biologis 

Pada laporan keuangan aset biologis dapat diakui sebagai aset lancar 

ataupun aset tidak lancar mengikuti masa transformasi biologis yang dibutuhkan. 

Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya bahwa aset biologis akan diakui sebagai 

aset lancar jika masa transformasi biologisnya kurang dari atau sampai dengan satu 

tahun dan akan diakui sebagai aset tidak lancar jika masa transfomasi biologisnya 

lebih dari satu tahun. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh PSAK 69 aset biologis 

akan diakui oleh perusahaan jika, dan hanya jika: 

a. Aset biologis dikelola perusahaan karena akibat dari kejadian di masa lalu. 

b. Berpotensi memunculkan manfaat ekonomis untuk perusahaan di masa 

depan. 

c. Aset biologis diukur berdasarkan nilai wajar atau biaya perolehan. 

2.4.5. Pengukuran Aset Biologis 

Dalam pengukurannya aset biologis memiliki beberapa metode, hal ini 

disebabkan karena aset tersebut memiliki perbedaaan karakteristik dengan aset 

yang lain. Nilai aset biologis dapat berubah sesuai dengan transformasi biologis 

yang dialami. 
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PSAK 69 Paragraf 12 mengungkapkan bahwa aset biologis diukur 

menggunakan metode nilai wajar. Aset tersebut diukur ketika aset tersebut dapat 

dipanen nilainya diukur sejak pengakuan awal hingga akhir periode pelaporan 

kemudian dikurangi dengan biaya untuk menjual. Jika mengacu pada PSAK 14 

tentang persediaan atau pernyataan lain yang berlaku seperti PSAK 69 Paragraf 13 

maka biaya yang digunakan untuk mengurangi aset biologis tersebut adalah biaya 

pada tanggal pengukuran aset tersebut. 

Pengukuran nilai wajar aset biologis dapat didukung dengan 

mengelompokkan aset tersebut sesuai dengan kriteria yang melekat (PSAK 69 

Paragraf 15), sebagai contoh berdasarkan usia, kualitas, atau kriteria lainnya sesuai 

dengan yang digunakan di pasar sebagai dasar penentuan harga. PSAK 69 juga 

mengungkapkan bahwa aset biologis tidak dapat diukur secara andal jika tidak 

menggunakan metode nilai wajar. 

2.4.6. Pengungkapan Aset Biologis 

Berdasarkan PSAK 69 aset biologis diungkapkan pada laporan keuangan 

sebagai aset lancar dan aset tidak lancar. Aset biologis yang disajikan sebagai aset 

lancar yaitu aset biologis belum dewasa dan persediaan produk agrikultur 

sedangkan aset biologis yang disajikan sebagai aset tidak lancar yaitu aset biologis 

dewasa. 

PSAK 69 juga mengharuskan entitas untuk mengungkapkan keuntungan 

atau kerugian yang terjadi selama periode berjalan ketika pengakuan awal pada aset 

biologis dan produk agrikultur, serta perubahan nilai wajar yang dikurangi oleh 

biaya untuk menjual aset biologis pada laporan laba rugi. 

PSAK 69 Paragraf 50 menyatakan bahwa entitas harus menyajikan 

rekonsiliasi perubahan jumlah tercatat aset biologis antara awal dan akhir periode 

berjalan. Rekonsiliasi tersebut mencakup : 

a. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar dikurangi 

biaya untuk menjual. 

b. Kenaikan karena pembelian. 
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c. Penurunan yang diatribusikan pada penjualan dan aset biologis yang 

diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual sesuai dengan PSAK 58: Aset 

Tidak Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi yang Dihentikan. 

d. Penurunan karena panen. 

e. Kenaikan yang dihasilkan dari kombinasi bisnis. 

f. Selisih kurs neto yang timbul dari penjabaran laporan keuangan kedalam 

mata uang penyajian yang berbeda, dan penjabaran dari kegiatan usaha luar 

negeri kedalam mata uang penyajian entitas pelapor. 

g. Perubahan lain. 

Berdasarkan IAS 41 entitas diwajbkan untuk mengungkapkan kebijakan 

akuntansi yang digunakan untuk mengukur aset biologis yang dimiliki dan 

mengungkapkan jenis dan jumlahnya. Aset biologis yang dapat diungkapkan 

hanyalah yang memiliki hubungan dengan kegiatan transformasi biologis dari aset 

tersebut sedangkan pengolahan hasil panen aset biologis menjadi produk agrikultur 

tidak boleh diungkapkan. Selain itu penyusutan yang terjadi pada aset biologis 

tersebut tidak boleh diungkapkan sehingga tidak muncul beban depresiasi di 

laporan laba rugi karena hal tersebut dapat meningkatkan jumlah beban sehingga 

laba yang dimiliki menjadi lebih kecil. 

Aset tidak lancar yang berupa aset biologis pada perusahaan perkebunan 

sering disebut tanaman poduksi. Pada laporan posisi keuangan tanaman tersebut 

disajikan sebagai tanaman perkebunan dan dikategorikan sebagai kelompok aset 

tidak lancar. Tanaman perkebunan merupakan tanaman produktif yang memiliki 

umur ekonomis panjang.  

PSAK 16 menyatakan bahwa “tanaman produktif adalah tanaman hidup 

yang dapat dan diharapkan dapat menghasilkan produk selama lebih dari satu tahun 

atau satu periode akuntansi serta tidak memungkinkan untuk dijual sebagai produk 

agrikultur kecuali dalam keadaan yang sangat insidental.” Tanaman produktif pada 

perkebunan terdiri dari dua akun yaitu: 

1. Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 

Akun Tanaman belum menghasilkan atau sering disebut TBM disajikan 

sebesar harga perolehan. Nilai akun tersebut diperoleh dengan menjumlahkan 
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semua biaya yang telah dikeluarkan entitas untuk memelihara TBM mulai dari 

biaya pembibitan, persiapan lahan, penanaman, pemupukan, pemeliharaan, 

hingga alokasi biaya tidak langsung berdasarkan luas hektar yang dikapitalisaai 

termasuk kapitalisasi biaya pinjaman dan rugi selisih kurs yang timbul dari 

pinjaman yang digunakan untuk mendanai TBM selama masa transformasi. 

Meskipun dicatat sebagai sebagai aset tidak lancar TBM tidak disusutkan 

karena belum bisa memberikan manfaat bagi entitas. TBM disusutkan ketika 

sudah direklafikasi menjadi tanaman menghasilkan (TM). TBM akan 

direklasifikasi menjadi tanaman menghasilkan (TM) ketika sudah bisa 

menghasilkan manfaat bagi entitas. 

2. Tanaman Menghasilkan (TM) 

Akun tanaman menghasilkan atau biasa disebut TM merupakan tanaman 

perkebunan yang dapat dipanen lebih dari satu kali dengan tujuan untuk dijual. 

TM dicatat sebesar biaya perolehan yang diukur dengan menjumlahkan seluruh 

biaya yang dikeluarkan entitas untuk memelihara TBM mulai dari pembibitan 

hinga dapat dipanen. Metode penyusutan yang digunakan untuk menyusutkan 

akun tersebut adalah metode garis lurus. 

2.4.7. Perlakuan atas Keuntungan dan Kerugian 

Keuntungan atau kerugian pengakuan awal aset biologis dihitung 

berdasarkan nilai wajar. Semua biaya yang terkait dengan aset biologis kecuali 

biaya yang berkaitan dengan pembelian aset diukur dan dimasukkan dalam laporan 

laba rugi saat transaksi terjadi (Angkarath, 2012). 

PSAK 69 mengemukakan bahwa keuntungan atau kerugian yang timbul 

dari penghentian pengakuan aset biologis ditentukan berdasarkan selisih antara 

hasil bersih dari pelepasan (jika ada) dengan nilai buku. 

Mengingat aktivitas agrikultur sering terpapar oleh iklim, penyakit, dan 

risiko alam lain seperti wabah penyakit, banjir, kekeringan atau pembekuan 

sehingga menimbulkan suatu pos pendapatan atau beban yang material, maka sifat 

dan jumlah pendapatan dan beban tersebut diungkapkan sesuai dengan PSAK 1 

(PSAK 69, 2014). 
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PSAK 1 paragraf 32 menyatakan bahwa entitas tidak boleh melakukan 

saling hapus atas aset dan liabilitas atau penghasilan dan beban, kecuali 

diperbolehkan oleh suatu PSAK. Pada paragraf 35 dijelaskan bahwa kelompok 

transaksi sejenis yang menimbulkan keuntungan dan kerugian entitas disajikan 

secara neto, kecuali jika dianggap material maka akan disajikan secara tersendiri. 

2.5. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini merujuk beberapa penelitian terdahulu dari beberapa peneliti 

berdasarkan topik yang relevan.. Pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Zerlinda et al. (2020) dengan judul Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Biologis 

pada Perum Perhutani KPH Jember (The Analysis of Accounting Treatments of 

Biological Assets in Perum Perhutani KPH Jember) yang memberikan hasil bahwa 

Perum Perhutani KPH Jember belum sepenuhnya menerapkan PSAK 69 dengan 

tepat dan optimal. Hal ini dapat dilihat dari pengakuan dan pengukuran aset biologis 

yang dilakukan Perum Perhutani KPH Jember masih belum sesuai dengan PSAK 

69. Meskipun demikian Perum Perhutani KPH Jember sudah mengungkapkan aset 

biologisnya sesuai dengan PSAK 69. . 

Penelitian yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Batubara 

(2019) dengan judul Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Berdasarkan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 69 Tentang Agrikultur pada PT  

Perkebunan Nusantara III Medan dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan pengakuan aset biologis antara PT  Perkebunan Nusantara III 

Medan dengan PSAK 69, perusahaan ini mengakui aset biologisnya sebagai 

tanaman menghasilkan, dan tanaman belum menghasilkan sedangkan menurut 

PSAK 69 aset biologis diakui sebagai aset biologis belum dewasa dan dewasa. 

Selain itu perusahaan ini mengukur aset biologisnya menggunakan metode harga 

perolehan sedangkan jika mengacu PSAK 69 aset biologis diukur berdasarkan nilai 

wajar dikurangi biaya untuk menjual. Meskipun demikian pengungkapan aset 

biologis oleh PT  Perkebunan Nusantara III Medan telah sesuai dengan PSAK 69. 

Penelitian yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Rahman et al. 

(2020) dengan judul Analisis Pengakuan, Pengukuran dan Pengungkapan Aset 

Biologis Berdasarkan PSAK  69 Agrikultur Pada PT  Perkebunan Nusantara XI 
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Unit Usaha Pabrik Gula Pradjekan dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Pengakuan, pengukuran dan pengungkapan aset biologis Pabrik Gula Pradjekan 

telah sesuai dengan standar yang berlaku yaitu berdasarkan PSAK 69 meskipun 

belum sepenuhnya. Dari penelitian tersebut ditemukan bahwa terdapat perbedaan 

pada pengukuran aset biologis yang dimiliki dengan PSAK 69. Perusahaan tersebut 

mengukur keuntungan atau kerugiannya ketika akhir penggilingan tebu sedangkan 

jika mengacu pada PSAK 69 keuntungan atau kerugian tersebut diukur ketika 

produk telah dijual dan disajikan ke dalam laporan laba rugi. 

Penelitian yang keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi 

(2017) dengan judul Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Berbasis PSAK 

69 Agrikultur pada PT Perkebunan Nusantara XII Kalisanen Kabupaten Jember. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Terdapat beberapa perbedaan perlakuan 

akuntansi oleh entitas PTPN XII Kalisanen dengan PSAK 69. Pertama perusahaan 

tersebut masih mengklasifikasikan aset biologisnya berdasarkan masa produktifitas 

dan masa ekonomis. Kedua pengukuran aset biologis perusahaan tersebut masih 

menggunaan metode biaya perolehan. 

Penelitian yang kelima adalah penelitian yang dilakukan oleh Hariyanti dan 

Wijayanti (2018) dengan judul Analisis Perbandingan Perlakuan Akuntansi Aset 

Biologis Berdasarkan International Accounting Standard 41 dan Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan 69 pada Perusahaan Perkebunan Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perlakuan 

akuntansi atas aset biologis yang dilakukan perusahaan belum sesuai dengan IAS 

41 dan PSAK 69. Perusahaan perkebunan di Indonesia belum sepenuhnya 

mengadopsi IAS 41 dan PSAK 69 dalam perlakuan akuntansi aset biologisnya. 

Tabel 2. 2 Hasil Penelitian Terdahulu 

No. Judul 
Tahun 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Analisis Perlakuan 

Akuntansi Aset Biologis 

pada Perum Perhutani 

KPH Jember (The 

Analysis of Accounting 

Treatments of Biological 

Wiyasih 

Zerlinda, Indah 

Purnamawati, 

Yosefa Sayekti 

(2020) 

Perum Perhutani KPH 

Jember belum bisa 

sepenuhnya menerapkan 

PSAK 69 dengan tepat dan 

optimal. 
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No. Judul 
Tahun 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Assets in Perum 

Perhutani KPH Jember) 

2 Analisis Perlakuan 

Akuntansi Aset Biologis 

Berdasarkan Pernyataan 

Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 

69 Tentang Agrikultur 

Pada PT  Perkebunan 

Nusantara III Medan. 

Rahmat 

Hussein 

Batubara 

(2019) 

Pengakuan dan pengukuran 

aset biologis terdapat 

perbedaan dalam hal istilah 

atau nama akun untuk aset 

biologis. 

3 Analisis Pengakuan, 

Pengukuran Dan 

Pengungkapan Aset 

Biologis Berdasarkan 

PSAK No. 69 Agrikultur 

Pada PT  Perkebunan 

Nusantara XI Unit Usaha 

PG. Pradjekan 

Ahmad Faizal 

Taufiqur 

Rahman, Dra. 

Yulinartati, 

MM., Ak., CA, 

Drs Suwarno, 

MM., 

M.Akun., Ak., 

CA., ACPA. 

(2020) 

Pengakuan, pengukuran dan 

pengungkapan aset biologis 

Pabrik Gula Pradjekan telah 

sesuai dengan standar yang 

berlaku yaitu berdasarkan 

PSAK 69 meskipun belum 

sepenuhnya. 

4 Analisis Perlakuan 

Akuntansi Aset Biologis 

Berbasis PSAK-69 

Agrikultur Pada PT 

Perkebunan Nusantara 

XII Kalisanen Kabupaten 

Jember 

Wike Pratiwi 

(2017) 

Terdapat beberapa 

perbedaan perlakuan 

akuntansi oleh entitas PTPN 

XII Kalisanen dengan PSAK 

69. 

5 Analisis Perbandingan 

Perlakuan Akuntansi 

Aset Biologis 

Berdasarkan 

International Accounting 

Standard 41 Dan 

Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan 69 

Pada Perusahaan 

Perkebunan Yang 

Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

Anies Indah 

Hariyanti, Nur 

Wijayanti 

(2018) 

Perbandingan praktik 

akuntansi aset biologis yang 

dilakukan perusahaan 

dengan IAS 41 

menunjukkan adanya 

ketidaksesuaian. Perusahaan 

perkebunan Indonesia belum 

sepenuhnya mengadopsi 

IAS 41 dalam perlakuan 

akuntansi aset biologis 

perusahaan. 
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Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang dilakukan saat ini. Persamaan dari penelitian ini adalah 

menganalisis bagaimana perlakuan akunansi (pengakuan, pengukuran, dan 

pengungkapan) terhadap aset biologis yang dimiliki oleh perusahaan perkebunan 

dan perbandingannya dengan standar akuntansi yang berlaku yaitu PSAK 69 

Agrikultur. 

Perbedaannya terletak pada subjek dan objek yang diteliti. Subjek penelitian 

ini yaitu PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten 

Jember sedangkan objek peneletiannya yaitu perlakuan akuntansi yang meliputi 

pengakuan, pengukuran, serta pengungkapan terhadap aset biologis tanaman karet. 
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2.6. Kerangka Pemikiran 

 

  

PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun 

Renteng, Kabupaten Jember 

Pengakuan, pengukuran, dan 

pengungkapan aset biologis pada 

PT Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kebun Renteng, 

Kabupaten Jember 

Perlakuan akuntansi aset 

biologis berdasarkan PSAK 69 

Perlakuan Akuntansi 

Pengukuran 

Aset biologis diakui sebagai Aset 

Biologis Belum Menghasilkan 

(Belum Dewasa) dan Aset Biologis 

Menghasilkan (Dewasa) 

Aset biologis dikukur pada saat awal 

dan akhir periode pelaporan pada 

nilai wajar dikurangi biaya untuk 

menjual pada saat panen. 

Perbandingan 

dengan PSAK 69 Kesimpulan 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

Pengungkapan 
Diungkapkan pada laporan 

keuangan sebagai aset lancar dan 

aset tidak lancar. Yang termasuk 

pada aset lancar yaitu aset biologis 

belum dewasa dan persediaan 

agrikultur sedangkan pada aset tidak 

lancar yaitu aset biologis dewasa. 

Pengakuan 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini berupa data deskriptif seperti kata-kata tertulis atau 

lisan dari narasumber dan perilaku yang sedang diamati (Moleong, 2017). Metode 

ini digunakan untuk menggambarkan fenomena menggunakan pengumpulan data 

kualitatif ataupun kuantitatif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

kemudian dari data tersebut ditarik sebuah kesimpulan. Penelitian ini memberikan 

gambaran tentang perlakuan aset biologis tanaman karet berdasarkan PSAK No. 69 

pada PT Perkebunan Nusantara (Persero) Kebun Renteng. Penelitian ini 

menjelaskan kejadian yang terjadi pada objek penelitian dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset biologis 

yang dilakukan perusahaan tersebut kemudian menganalisis dan 

membandingkannya dengan PSAK 69 Agrikultur. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan secara garis besar tentang bagaimana pengakuan, pengukuran dan 

pengungkapan aset biologis yang dimiliki oleh perusahaan perkebunan dengan 

pendekatan studi kasus pada PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun 

Renteng, Kabupaten Jember. 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian adalah PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun 

Renteng, Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember. Peneliti memilih tempat 

tersebut karena PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, 

Kabupaten Jember merupakan sebuah perusahaan perkebunan yang memiliki 

komoditas utama tanaman karet. Luas lahan tanaman karet yang dimiliki oleh 

perusahaan ini seluas 373,98 hektar dari 978,33 hektar total lahan yang dimiliki 

dengan produksi karet pada tahun 2022 sebesar 519.961 Kg. Jumlah produksi 

tersebut menjadikan komoditas karet sebagai komoditas dengan produksi terbesar 

di PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember. 

Selain itu tanaman karet yang dibudidayakan oleh perusahaan perkebunan ini 

merupakan tanaman karet terbaik se-Jawa Timur (Jurnal Dinamika Global: 

Rebranding Keunggulan Kompetitif Berbasis Kearifan Lokal) sehingga peneliti 
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tertarik untuk menelisik bagaimana perusahaan mengelola aset biologis tanaman 

karet tersebut. 

Waktu penelitian dilaksanakan sejak tanggal dikeluarkannya ijin penelitian 

dalam kurun waktu kurang lebih 2 (dua) bulan yang dimulai pada 15 Maret 2023. 

satu bulan pertama digunakan untuk pengumpulan data di lokasi penelitian dan satu 

bulan berikutnya digunakan untuk pengolahan data. Durasi tersebut sudah termasuk 

penyajian dalam bentuk skripsi dan proses bimbingan berlangsung. 

3.3. Situasi Sosial 

Sugiyono (2018) mengungkapkan bahwa tidak ada populasi dan sampel 

dalam penelitian kualitatif melainkan situasi sosial (Social Situation). Menurutnya 

situasi sosial terdiri dari 3 elemen yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan 

aktivitas (activity) yang saling berhubungan satu sama lain.  

Situasi sosial dalam penelitian ini yaitu gambaran mengenai kebijakan 

akuntansi dari PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten 

Jember khususnya mengenai perlakuan akuntansi terhadap aset biologis yang 

dimiliki. Jika diperlukan peneltitian akan dilanjutkan kepada pejabat struktural 

yang ada di perusahaan tersebut yaitu krani 1 asisten tata usaha dan umum, staf 

bidang akuntansi serta pihak-pihak yang memiliki keterkaitan dengan perlakuan 

akuntansi (pengakuan , pengukuran, dan pengungkapan) asset biologis perusahaan. 

Peneliti akan menggambarkan secara umum aktivitas di dalam perusahaan 

tersebut terutama aktivitas yang berkaitan langsung dengan perlakuan akuntansi 

(pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan) aset biologis yang dimilikinya. 

Setelah peneliti menentukan situasi sosial, peneliti melakukan penggalian 

data yang dilakukan dengan teknik purposive sampling. Data yang diambil 

memiliki beberapa pertimbangan tertentu. Teknik ini dipakai karena dalam 

mengakui, mengukur, dan mengungkap aset biologis yang dimiliki perusahaan 

hanya beberapa orang yang dianggap paling tahu sehingga narasumber atau 

informan dari penelitian ini adalah pihak-pihak yang secara langsung menangani 

mengenai perlakuan akuntansi (pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan) aset 

biologis yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. 
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3.4. Desain Penelitian Kualitatif 

Pada penelitian kualitatif peneliti merupakan instrumen penelitian (human 

instrument). Peneliti memiliko peran sebagai penentu skenario penelitian yang 

sedang berlangsung (Moleong, 2017). Peneliti memiliki fungsi untuk menetapkan 

fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 

data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 

kesimpulan atas temuannya. 

Penelitian ini berfokus untuk meneliti bagaimana PT  Perkebunan Nusantara 

XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember memperlakukan aset biologis 

yang dimiliki terutama tanaman karet mulai dari pengakuan, pengukuran hingga 

pengungkapan kemudian menganalisisnya apakah perlakuan akuntansi terhadap 

aset biologis tersebut sudah sesuai dengan standar yang berlaku yaitu PSAK 69 

Agrikultur.  

Selain menentukan fokus penelitian peneliti juga memiliki fungsi untuk 

memilih informan. Pada penelitian ini informan yang dipilih oleh peneliti yaitu 

krani 1 asisten tata usaha dan umum, staf bidang akuntansi serta pihak-pihak yang 

memiliki keterkaitan dengan perlakuan akuntansi (pengakuan , pengukuran, dan 

pengungkapan) aset biologis PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun 

Renteng, Kabupaten Jember. 

Peneliti menggunakan beberapa teknik pengunpulan data untuk 

mengumpulkan semua data yang diperlukan yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  Untuk menjamin kualitas data yang dikumpulkan, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi data yang mana keabsahan data diperiksa dengan 

membandingkan data dengan hal di luar data (Moleong, 2017).  Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis yang dikemukakan oleh Miles 

dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan pernarikan 

kesimpulan dan verifikasi. 

3.5. Jenis dan Sumber Data 

3.5.1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 

data kuantitatif. Data kualitatif berupa informasi mengenai bagaiamana pengakuan, 
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pengukuran dan pengungkapan aset biologis yang dimiliki oleh oleh PT  

Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember. Data 

kuantitatif berupa data tentang angka-angka seperti besarnya nilai aset biologis 

yang diakui oleh perusahaan dalam laporan keuangan, serta data - data lain yang 

dibutuhkan. 

3.5.2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 

primer dan data sekunder. Creswell (2017) mendefinisikan data primer sebagai 

jenis data yang diperoleh langsung dari sumber atau objek yang diamati oleh 

peneliti dalam konteks penelitian tertentu. Data sekunder adalah jenis data yang 

telah dikumpulkan oleh orang lain atau sumber lain untuk tujuan yang berbeda, 

kemudian digunakan kembali oleh peneliti untuk tujuan penelitian tertentu 

(Creswell, 2017). 

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dengan 

mengadakan wawancara langsung dengan krani 1 asisten tata usaha dan umum, staf 

bidang akuntansi serta pihak-pihak yang memiliki keterkaitan dengan perlakuan 

akuntansi (pengakuan , pengukuran, dan pengungkapan) aset biologis PT  

Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember dengan 

mengajukan pertanyaan secara langsung yang memiliki relevansi terhadap masalah 

penelitian sedangkan data sekunder dalam penelitian ini yaitu laporan-laporan 

mengenai biaya-biaya dan pencatatan terkait aset bilogis tanaman karet dan laporan 

keuangan yang terdapat pada PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun 

Renteng, Kabupaten Jember. 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Moleong (2017) mengungkapkan bahwa observasi adalah penelitian yang 

dilakukan melalui interaksi sosial antara peneliti dengan obyek peneitian yang 

dituangkan dalam bentuk catatan lapangan dan bentuk lainnya. Observasi pada 
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penelitian ini dilakukan di PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun 

Renteng, Kabupaten Jember. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu (Moleong, 2017). 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu peneliti sebagai pewawancara 

(interviewer) dan krani 1 asisten tata usaha dan umum, staf bidang akuntansi serta 

pihak-pihak yang memiliki keterkaitan dengan perlakuan akuntansi (pengakuan , 

pengukuran, dan pengungkapan) aset biologis PT  Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember sebagai terwawancara 

(interviewee). Teknik wawancara yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik 

wawancara tersektruktur. Wawancara yang dilakukan berlandaskan suatu daftar 

pertanyaan yang telah ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2018). 

c. Dokumentasi 

Sugiyono (2018) mendefinisikan dokumentasi sebagai metode yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan segala informasi berupa 

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan objek penelitian seperti sejarah, 

struktur organisasi, visi dan misi, foto atau gambar dari data dan laporan mengenai 

komoditas karet, laporan keuangan dan catatan yang diperlukan dalam penelitian 

tentang penerapan PSAK 69 pada PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun 

Renteng, Kabupaten Jember. 

3.7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan hal di luar data yang digunakan sebagai pembanding terhadap data 

(Moleong, 2017). Teknik ini digunakan untuk menghilangkan perbedaan pada 

temuan-temuan yang diperoleh peneliti ketika proses pengumpulan data dengan 

cara membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau teori agar data 

yang diperoleh kredibel. Hal tersebut dilakukan peneliti dengan cara mengajukan 
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berbagai macam variasi pertanyaan, memeriksa temuan dengan sumber data, dan 

memanfaatkan berbagai metode. 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dengan sumber. Moleong 

(2017) mengungkapkan triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 

memeriksa kembali suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda. Ada beberapa cara yang digunakan oleh peneliti agar hal tersebut dapat 

dicapai yaitu: 

a. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain seperti krani 1 asisten tata usaha dan 

umum, staf bidang akuntansi serta pihak-pihak yang memiliki keterkaitan 

dengan perlakuan akuntansi (pengakuan , pengukuran, dan pengungkapan) 

aset biologis PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, 

Kabupaten Jember; 

b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan 

seperti dokumen perusahaan berupa laporan manajemen yang didalamnya 

berisi laporan biaya tanaman belum menghaslkan (TBM) karet, laporan 

pemeliharaan tanaman menghasilkan (TM) karet, laporan biaya produksi 

tanaman karet, laporan pengolahan tanaman karet, ikhtisar penerimaan & 

pengeluaran, risalah usaha, laporan hasil budidaya karet, berita acara 

pemindahan TBM ke TM, hingga pernyataan kriteria tanaman 

menghasilkan (TM) dan Annual Report PT Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) khususnya pada Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, 

dan Catatan Atas Laporan Keuangan. 

3.8. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif berbeda dengan analisis data dalam 

penelitian kuantitatif. Pada penelitian kualitatif analisis data berfokus pada makna, 

deskripsi, pemilahan dan penempatan data pada masing-masing konteks yang 

diungkapkan dalam bentuk kata-kata. Moleong (2017) menjelaskan bahwa analisis 

data merupakan upaya yang dilaksanakan dengan cara berinteraksi dengan data, 

mengumpulkan data, memisah data, mencari dan menemukan pola, menemukan hal 

penting yang dibutuhkan, serta menentukan hal yang perlu disampaikan. 
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Analisis data dilakukan dengan cara menelaah seluruh data yang diperoleh 

dari berbagai sumber, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Moleong (2017). Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data yang dikemukakan oleh Miles & Huberman. Terdapat beberapa tahap 

yang harus dilakukan oleh penelti dalam menganalisis data diantaranya: 

a. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Penelitian ini mencari, mencatat, dan mengumpulkan data melalui hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai perlakuan akuntansi 

(pengakuan, pengukuran dan pengungkapan) aset biologis yang dimiliki oleh oleh 

PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember. 

b. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan analisis yang menajamkan, menggolongan, 

mengarahkan, memilah,  dan mengorganisasi data agar dapat ditemukan sebuah 

kesimpulan kemudian diverifikasi. 

Setelah peneliti melakukan pengunpulan data yang berkaitan dengan 

perlakuan akuntansi (pengakuan, pengukuran dan pengungkapan) aset biologis 

yang dimiliki oleh oleh PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, 

Kabupaten Jember, jumlah data yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan data 

tersebut cukup banyak sehingga diperlukan proses reduksi data. 

Reduksi data dilakukan dengan memilih data yang relevan agar dapat 

menjawab rumusan masalah penelitian dengan kata lain peneliti harus mampu 

memilih data yang memang diperlukan dan membuang yang tidak perlu. Hal 

tersebut bertujuan agar peneliti dapat menemukan hal penting terhadap data yang 

dimiliki sehingga memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

peneliti untuk menarik kesimpulan awal dan melakukan pengumpulan data 

tambahan. 

c. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah kumpulan informasi tersusun yang berguna untuk 

menarik sebuah kesimpulan dan pengambilan keputusan. Pada penelitian ini 

penyajian data dilakukan dengan membuat uraian berbentuk teks naratif berupa 

tabel dan bagan mengenai perlakuan akuntansi  (pengakuan, pengukuran, dan 
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pengungkapan) tanaman karet yang disusun secara terpadu sehingga 

memudahkan peneliti untuk mendeskripsikanya. 

Penyajian data tersebut menghasilkan sebuah kesimpulan mengenai topik 

yang sedang diteliti yaitu perlakuan akuntansi (pengakuan, pengukuran dan 

pengungkapan) aset biologis yang dimiliki oleh oleh PT  Perkebunan Nusantara 

XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember berdasarkan PSAK 69. 

d. Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion and Verification) 

Penarikan kesimpulan penelitian ini berlangsung bertahap seperti proses 

reduksi data. Setelah data yang dikumpulkan dirasa cukup memadai maka ditarik 

sebuah kesimpulan awal. Setelah data yang dikumpulkan sudah lengkap maka 

kesimpulan akhir dapat diambil.  

Kesimpulan awal dalam penelitian ini diperoleh dari proses analisis dan 

perbandingan perlakuan akuntansi (pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan) 

aset biologis tanaman karet dengan standar akuntansi yang berlaku yaitu PSAK 

69 Agrikultur. Kesimpulan awal yang ditarik bersifat sementara dan akan berubah 

jika ditemukan bukti yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Proses ini disebut sebagai verifikasi data. Apabila kesimpulan awal didukung oleh 

bukti yang kuat dan konsisten dengan bukti yang ditemukan saat peneliti kembali 

mengumpulkan data maka kesimpulan awal tersebut merupakan kesimpulan yang 

meyakinkan dan dapat ditarik sebagai kesimpulan akhir. 

 

Gambar 3. 1 Model Analisis Data Miles & Huberman 
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3.9. Kerangka Pemecahan Masalah 

  

PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun 

Renteng, Kabupaten Jember 

Observasi Wawancara Dokumentasi 

Pemeriksaan Keabsahan Data 

Analisis Data 

Hasil 

Kesimpulan 

Gambar 3. 2 Kerangka Pemecahan Masalah 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Profil Perusahaan 

4.1.1. Sejarah Singkat 

PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak di sektor agrikultur. Awalnya perusahaan ini bernama Naamloze 

Venootshap Land Bow Mij Ond Djember (NVLMOD) yang merupakan perusahaan 

peninggalan kolonial Belanda. Namun setelah diturunkan SK Menteri Pertanian 

No. 299/UM/57 dan Undang-Undang Nasionalisasi No. 86 tahun 1958 perusahaan 

ini diambil alih kepemilikannya oleh pemerintah Republik Indonesia kemudian 

berubah nama menjadi Pusat Perkebunan Negara (PPN). PT Perkebunan Nusantara 

XII (Persero) didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 17 Tahun 1996 tentang Peleburan PT Perkebunan Nusantara XXIII 

(Persero),  PT Perkebunan Nusantara XXVI (Persero), dan PT Perkebunan 

Nusantara XXIX (Persero) yang dituangkan dalam Akta Pendirian No. 45 tanggal 

11 Maret 1996, dibuat di hadapan Harun Kamil, S.H., Notaris di Jakarta dan telah 

disahkan Menteri Kehakiman Republik Indonesia sesuai Keputusan Nomor 

C2.8340 HT.01.01.Th 96 tanggal 8 Agustus 1996 dan telah diumumkan dalam 

Berita Acara Republik Indonesia No. 81 tanggal 8 Oktober 1996. Anggaran dasar 

perusahaan telah diperbarui dengan Akta No. 62 dari Justisia Soetandi, S.H. notaris 

di Surabaya tanggal 24 Mei 2000, tentang perubahan modal Perusahaan dan telah 

disetujui oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

dengan Surat Keputusan No. C-22950HT.01.04.Th.2000 tangal 23 Oktober 2000 

dan telah diumumkan melalui Tambahan Berita Acara Negara RI Nomor 69 tanggal 

28 Agustus 2001. Komposisi kepemilikan saham perusahaan tersebut yaitu 10% 

milik negara dan 90% milik PT Perkebunan Nusantara III (Persero). 

4.1.2. Lokasi 

Kebun Renteng merupakan kebun yang berada dibawah naungan PT 

Perkebunan Nusantara XII (Persero) wilayah 2 yang berkantor Pusat di Kelurahan 

Krembangan Selatan, Kecamatan Krembangan, Kota Surabaya. Kantor Induk 

Kebun tersebut terletak di Desa Mangaran, Kecamatan Jenggawah Kabupaten 
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Jember dengan kantor perwakilan wilayahnya berada di Kecamatan Kaliwates 

Kabupaten Jember, Jawa Timur. Kebun Renteng memiliki tiga Afdeling, antara 

lain: 

a. Afdeling Curahmanis 

Terletak di Desa Mangaran, Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember 

Afdeling Curahmanis berjarak ±19,5 km dari pusat Kota Jember dan 196 km dari 

kantor pusat PTPN XII (Persero) di Surabaya. Afdeling yang memiliki luas lahan 

±520 hektar dengan ketinggian 50-70 mdpl tersebut terletak tidak jauh dari kantor 

induk Kebun Renteng dengan jarak ±200 m. Komoditas yang dimiliki yaitu 

tanaman karet sebagai komoditas utama dan aneka kayu. 

b. Afdeling Kedaton 

Afdeling Kedaton terletak di Desa Panti dan Suci, Kecamatan Panti, 

Kabupaten Jember. Afdeling tersebut berjarak ±14 km dari pusat kota Jember dan 

±200 km dari kantor pusat PTPN XII (Persero) di Surabaya. Afdeling Kedaton 

memilik luas lahan sekitar 515,26 hektar dengan ketinggian 200-400 mdpl yang 

mayoritas wilayahnya terletak di perbukitan. Komoditas utama yang dimiliki oleh 

afdeling tersebut adalah tanaman kakao. 

c. Afdeling Rayap 

Afdeling Rayap terletak di Dusun Rayap, Desa Kemuning Lor, Kecamatan 

Arjasa, Kabupaten Jember. Afdeling yang memiliki luas lahan sebesar ±120 

hektar yang memiliki komoditas utama tanaman kopi tersebut berjarak  ±16 km 

dari pusat kota Jember dan ±222 km dari kantor pusat PTPN XII (Persero) di 

Surabaya. Wilayah afdeling Rayap mayoritas berada di perbukitan terjal 

pegunungan Argopuro dengan ketinggian 450-900 mdpl, menjadikan afdeling 

tersebut cocok untuk komoditas tanaman kopi. 

4.1.3. Visi dan Misi 

Visi PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) yaitu “Menjadi Perusahaan 

Agribisnis yang berdaya saing tinggi dan mampu tumbuh-kembang berkelanjutan”. 

Agar visi tersebut terwujud PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) memiliki 

beberapa misi yang dijalankan yaitu: 
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a. Melaksanakan reformasi bisnis, strategi, struktur, dan budaya perusahaan 

untuk mewujudkan profesionalisme berdasarkan prinsip-prinsip good 

corporate governance; 

b. Meningkatkan nilai dan daya saing perusahaan (competitive advantage) 

melalui inovasi serta peningkatan produktivitas dan efisiensi dalam 

penyediaan produk berkualitas dengan harga kompetitif dan pelayanan 

bermutu tinggi; 

c. Menghasilkan laba yang dapat membawa perusahaan tumbuh dan 

berkembang untuk meningkatkan nilai bagi shareholders dan stakeholders 

lainnya; 

d. Mengembangkan usaha agribisnis dengan tata kelola yang baik serta peduli 

pada kelestarian alam dan tanggung jawab sosial pada lingkungan usaha 

(community development). 

Untuk mewujudkan visi misi tersebut PTPN XII (Persero) menerapkan core 

values “AKHLAK” yang digaungkan oleh kementrian BUMN. AKHLAK 

merupakan pedoman perilaku insan BUMN yang diimplementasikan untuk 

membentuk budaya kerja yang baik. AHLAK adalah singkatan dari Amanah, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif yang mengandung nilai-nilai 

sebagai berikut: 

a. Amanah yaitu memegang teguh kepercayaan yang diberikan. 

b. Kompeten yaitu terus belajar dan mengembangkan kapabilitas. 

c. Harmonis yaitu saling peduli dan menghargai perbedaan, loyal, berdedikasi 

dan mengutamakan kepentingan bangsa dan negara. 

d. Adaptif terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan ataupun 

menghadapi perubahan. 

e. Kolaboratif yaitu membangun kerja sama yang sinergis. 

4.1.4. Bidang Usaha 

PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) biasa disebut PTPN XII (Persero) 

didirikan dengan tujuan untuk melakukan usaha di bidang agribisnis, agriindustri, 

dan pemanfaatan sumber daya sesuai dengan prinsip-prinsip perseroan terbatas dan 

good corporate governance agar menghasilkan barang atau jasa yang berkualitas 
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dan mendapatkan keuntungan. Untuk mencapai hal tersebut PTPN XII (Persero) 

menjalankan beberapa kegiatan usaha yaitu: 

a. Budidaya tanaman yang meliputi pembukaan dan pengelolaan lahan, 

pembibitan, penanaman, pemeliharaan, serta segala kegiatan yang berkaitan 

dengan usaha tersebut. 

b. Produksi yang meliputi pemanenan dan pengolahan hasil tanaman menjadi 

barang jadi atau setengah jadi. 

c. Perdagangan yang meliputi pemasaran hasil produksi serta segala kegiatan 

perdagangan lain yang berhubungan dengan perusahaan. 

d. Pengembangan usaha di subsektor perkebunan yang meliputi usaha tanaman 

perkebunan, aneka kayu, agribisnis, wisata agro, serta industri lainnya. 

e. Optimalisasi sumber daya melalui pengembangan kawasan industri seperti 

pariwisata, perhotelan, real estate, serta pendidikan dan penelitian. 

PTPN XII (Persero) mengelola 34 unit kebun dengan total luas lahan sebesar 

±80.000 hektar yang mana 21 diantaranya adalah kebun karet yang memiliki total 

luas ±17.000 hektar. Salah satu kebun karet yang dimiliki oleh perusahaan tersebut 

adalah Kebun Renteng. Kebun Renteng merupakan salah satu kebun milik PTPN 

XII (Persero) yang bergerak dalam bidang budidaya tanaman komoditas seperti 

tanaman karet, kopi, kakao, dan aneka kayu dengan komoditas utamanya yaitu 

tanaman karet. Perkebunan tersebut terbagi menjadi 3 afdeling yaitu Afdeling 

Curahmanis, Kedaton, dan Rayap yang masing-masing memiliki komoditasnya 

sendiri. Komoditas yang dimiliki afdeling Curahmanis yaitu tanaman karet dan 

aneka kayu, afdeling Kedaton memiliki komoditas tanaman kakao, dan afdeling 

Rayap memiliki komoditas tanaman kopi. 

Tanaman kakao yang dibudidayakan adalah kakao bulk dan kakao edel 

sedangkan tanaman kopi yang dibudidyakan adalah kopi arabika. Kakao edel 

memilki kualitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan kakao bulk sehingga setiap 

tahunnya PTPN XII (Persero) Kebun Renteng selalu memproduksi kakao edel 

melebihi target yang ditetapkan. Kopi arabika ditanam karena memiliki kecocokan 

dengan letak geografis dari kebun renteng sehingga biji yang dihasilkan memiliki 

kualitas yang tingi. Selain itu pada PTPN XII (Persero) Kebun Renteng terdapat 

Pusat Penelitian Kopi dan Kakao atau biasa disebut dengan “Puslitkoka” yang 
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berfokus pada studi bahan tanam, budidaya, perlakuan pascapanen, serta 

pengolahan produk. 

Tanaman karet adalah komoditas utama dari Kebun Renteng, dengan 

afdeling Curhamanis sebagai kebun yang menghasilkan komoditas tersebut.  Pabrik 

pengolahan komoditas karet sendiri berada di kantor induk yang terletak tidak jauh 

dari  afdeling curahmanis. Setiap harinya pabrik tersebut menghasilkan produk 

karet sheet yang telah lolos uji ISO 9000 yang disimpan di gudang penyimpanan 

milik Kebun Banjarsari yang terletak di afdeling Klatakan kecamatan Bangsalsari 

kabupaten Jember. Produk tersebut akan dikirim ke gudang PTPN XII (Persero) di 

Surabaya apabila ada pesanan. 

Produk karet sheet milik PTPN XII (Persero) Kebun Renteng yang dikenal 

dengan merk “Renteng” telah diekspor ke berbagai negara seperti India, 

Chekolosvia, Jerman, Perancis, Inggris, hingga Amerika. Di dalam negeri produk 

tersebut dikirim ke perusahaan ban “Goodyear” yang terletak di kota bogor sebagai 

bahan baku. 

4.1.5. Struktur Organisasi 

PTPN XII (Persero) memiliki struktur organisasi yang kompleks. Hal 

tersebut disebabkan oleh unit kerja perusahaan yang luas mulai dari kantor pusat, 

perwakilan wilayah, kebun, afdeling hingga pabrik sehingga struktur organisasi 

PTPN XII (Persero) terbagi menjadi lima yaitu Struktur Perusahaan, Struktur 

Direksi, Struktur Kebun, Struktur Afdeling dan Struktur Pabrik dapat dilihat di 

Lampiran 6, Lampiran 7, Lampiran 8, Lampiran 9, dan Lampiran 10.  

Mengacu pada struktur organisasi PTPN XII (Persero) Kebun Renteng, 

dapat dilihat bahwa perusahaan menggunakan bentuk struktur organisasi garis/line 

dan staf. Setiap unit kerja memiliki pemimpin dan beberapa ahli di bidang masing-

masing yang bertanggung jawab kepada pemimpin di unit kerja yang lebih tinggi. 

Pada unit kerja kebun, jabatan tertinggi diduduki oleh manajer. Manajer 

bertanggung jawab kepada para direksi untuk mengelola, memimpin, membimbing, 

mengawasi serta mengontrol dan mengamankan unit kerjanya. Manajer dibantu 

oleh beberapa asisten atau kepala bagian yang dibagi berdasarkan fungsinya 

masing-masing yaitu: 
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a. Asisten Tata Usaha dan Umum 

Bertugas untuk melaksanakan kegiatan di bidang ketatausahaan yang 

meliputi keuangan, kepegawaian, perlengkapan, dan kegiatan umum lainnya.  

b. Asisten Teknik dan Pengolahan 

Bertugas untuk menjalankan kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan 

pengolahan hasil panen yang meliputi produksi, perawatan, dan pemanfaatan 

segala aset yang digunakan untuk kegiatan pengolahan. 

c. Asisten Afdeling (Tanaman) 

Bertugas membantu manajer dalam menjalankan dan mengawasi segala 

kegiatan yang berkaitan dengan tanaman di kebun mulai dari pembibitan, 

perawatan, hingga pemanenan. 

4.1.6. Uraian Tugas dan Wewenang 

Berikut adalah uraian tugas dan wewenang dari setiap jabatan di PTPN XII 

(Persero) Kebun Renteng yaitu sebagai berikut: 

a. Manajer 

Manajer merupakan jabatan tertinggi di unit kerja kebun yang memiliki 

tanggungjawab kepada direksi untuk memimpin dan mengelola unit kerjanya. 

Manajer memiliki beberapa tugas utama yaitu: 

1. Memimpin, mengawasi serta mengontrol unit kerja kebun sesuai 

dengan visi dan misi perusahaan. 

2. Melaksanakan kebijakan dan instruksi direksi. 

3. Membuat dan melaksanakan strategi dan rencana kerja perusahaan. 

4. Mengelola seluruh kekayaan yang dimiliki oleh kebun. 

5. Menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat, pemerintah, dan 

pihak lainnya demi kepentingan perusahaan. 

6. Bertanggung jawab atas semua tugas dan wewenang yang telah 

diberikan. 

Dalam melaksanakan tugas-tugasnya, manajer memiliki beberapa 

wewenang yaitu: 

1. Mengangkat, memutasi, menaikkan dan menurunkan jabatan, serta 

meemberhentikan karyawan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
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2. Memberikan teguran dan peringatan terhadap bawahannya jika terjadi 

kesalahan dan kelalaian dalam bertugas. 

3. Mengelola keuangan kebun sesuai dengan intruksi yang diberikan oleh 

direksi. 

4. Melakukan pembelian atau pengadaan barang/bahan sesuai dengan 

ketentuan dan prosedur yang berlaku. 

b. Asisten Kepala 

Setelah manajer asisten kepala adalah jabatan tertinggi kedua di unit kerja 

kebun. Tugasnya yaitu membantu manajer dalam melaksanakan tugas-tugasnya 

dalam mengkoordinir, membina serta mengawasi semua kegiatan di kebun. 

Asisten kepala bertanggung jawab kepada manajer atas semua kegiatan yang 

dilakukan di unit kerja kebun seperti tata usaha dan umum, teknik dan pengolahan, 

serta afdeling (tanaman). Berikut adalah beberapa tugas utama yang dimiliki oleh 

asisten kepala yaitu: 

1. Melaksanakan tugas manajer seperti menyusun rencana dan jaringan 

kerja. 

2. Mengawasi realisasi rencana kerja dan rencanan anggaran perusahaan 

unit kerja kebun. 

3. Mengkoordinir pelaksanaan tugas asisten-asisten dibawahnya yaitu 

asisten tata usaha dan umum, teknik dan pengolahan, dan afdeling 

(tanaman) 

Asisten kepala memiliki beberapa wewenang dalam melaksanakan tugas-

tugasnya yaitu: 

1. Mengusulkan mutasi, penghargaan, dan sanksi terhadap karyawan 

kepada manajer 

2. Menyempurnakan pengelolaan dan pelaksanaan di bidang tata usaha 

dan umum, teknik dan pengolahan, tanaman, kesehatan dll. 

c. Asisten Tata Usaha dan Umum 

Asisten tata usaha dan umum memiliki tugas untuk memimpin seluruh 

kegiatan administrasi, keuangan dan umum unit kerja kebun yang meliputi: 
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1. Bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan bagian administrasi dan 

keuangan kebun. 

2. Menyusun rencana kerja anggaran perusahaan dan laporan manajemen 

unit kerja kebun berdasarkan prosedur yang berlaku. 

3. Mengelola sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki unit kerja kebun. 

4. Menjalin hubungan baik dengan masayarakat, pemerintah, serta semua 

pihak yang berhubungan dengan perusahaan. 

Selain memiliki tugas yang harus dijalankan, asisten tata usaha dan umum 

juga memiliki beberapa wewenang yaitu: 

1. Mengawasi dan mengevaluasi semua kegiatan operasional di bidang 

administrasi, keuangan, dan umum. 

2. Melakukan pembinaan dan penilaian terhadap karyawan atau 

bawahannya. 

d. Asisten Teknik dan Pengolahan 

Asisten teknik dan pengolahan bertanggung jawab atas semua kegiatan 

operasional yang terjadi di unit kerja pabrik terutama dalam bidang produksi yang 

meliputi kegiatan pemeliharaan alat dan mesin serta pengolahan hasil panen. 

Berikut adalah beberapa tugas utama yang dimiliki oleh asisten teknik dan 

pengolahan yaitu: 

1. Bertanggung jawab atas berjalannya seluruh kegiatan operasional di 

pabrik. 

2. Mengelola kegiatan pemeliharaan alat dan mesin. 

3. Melaksanakan kegiatan produksi hasil panen. 

Asisten teknik dan pengolahan memiliki beberapa wewenang untuk 

mendukung pelaksanaan tugas-tugasnya yaitu: 

1. Memberikan pembinaan, motivasi, dan penilaian terhadap kinerja 

karyawan atau bawahan yang berada dalam unit kerjanya. 

2. Mengawasi semua kegiatan operasional di unit kerja pabrik sesuai 

dengan waktu yang tekah ditetapkan. 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



46 

 

 
 

e. Asisten Afdeling (Tanaman) 

Asisten afdeling merupakan pemimpin tertinggi di unit kerja afdeling yang 

memiliki tugas untuk memimpin, melaksanakan, serta mengawasi semua kegiatan 

yang terjadi di unit kerja tersebut. Berikut adalah tugas-tugas yang dimiliki oleh 

asisten afdeling yaitu: 

1. Mengelola semua kegiatan operasional unit kerja afdeling. 

2. Melakukan pemeriksaan secara berkala. 

3. Melaksanakan kegiatan administrasi dan pembukuan. 

4. Menjalin hubungan dengan masayarakat, pemerintah dan pihak-pihak 

yang bersangkutan. 

Seperti asisten lainnya, asisten afdeling juga memiliki beberapa wewenang 

yang diberikan untuk membantunya dalam melaksanakan tugas-tugasnya yaitu: 

1. Mengawasi semua kegiatan operasional unit kerja afdeling. 

2. Memberikan pembinaan dan penilaian terhadap karyawan atau 

bawahan yang berada di unit kerjanya. 

3. Memberi petunjuk dan bimbingan menganai pelaksanaan kegiatan di 

unit kerja afdeling. 

f. Krani 

Krani memiliki beberap tugas yang harus dilaksanakan yaitu: 

1. Menyusun rencana kerja anggaran perusahaan 

2. Menyusun rencana kerja harian, laporan kerja harian, dan daftar upah 

karyawan. 

3. Menyusun laporan mingguan dan bulanan. 

4. Bertanggung jawab kepada asisten tata usaha dan umum. 

g. Mandor 

Mandor memiliki tugas untuk mengatur semua kegiatan yang ada di unit 

kerja afdeling dan/atau pabrik. Berikut adalah beberapa tugas utama mandor yaitu: 

1. Membantu tugas asisten teknik dan pengolahan dan/atau afdeling 

(tanaman) dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi 

semua kegiatan yang terjadi di unit kerja. 

2. Mengatur penggunaan alat dan mesin di unit kerja. 
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3. Menyusun laporan kerja. 

4. Bertanggung jawab kepada asisten teknik dan pengolahan dan/atau 

afdeling (tanaman) terhadap semua kegiatan yang dilakukan di unit 

kerja. 

4.2. Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Tanaman Karet PT Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng 

4.2.1. Identifikasi Aset Biologis 

Aset biologis PTPN XII (Persero) Kebun Renteng berdasarkan Annual 

Report PTPN XII (Persero) yaitu berupa tanaman produktif yang memenuhi 

definisi tanaman produktif yang dikemukakan oleh PSAK 16. Annual Report 

tersebut menyatakan bahwa “Tanaman produktif adalah tanaman hidup yang 

digunakan dalam produksi atau penyediaan produk agrikultur, diharapkan untuk 

menghasilkan produk untuk jangka waktu lebih dari satu periode, dan sangat jarang 

dijual sebagai produk agrikultur kecuali untuk penjualan sisa hanya sesekali.” 

Tanaman produktif yang dimiliki oleh PTPN XII (Persero) Kebun Renteng berupa 

tanaman karet, kopi, kakao, kayu, teh dan tebu. 

Informasi yang diperoleh peneliti dari kegiatan wawancara dengan Bapak 

Wahyudi selaku Krani 1 Asisten Tata Usaha dan Umum PTPN XII (Persero) Kebun 

Renteng menyatakan bahwa: 

“Kalo tanaman perkebunan dari dulu di sini ya kakao, kopi, karet 

itu tanaman pokoknya dan awalnya itu kalau yang lainnya tanaman 

pengembangan, Cuma tiga tanaman (kako, kopi, karet ) itu yang 

menjadi tanaman pokoknya. Kalo tanaman pengembangan ada 

tanaman kayu, tanaman cengkeh, tanaman tebu serta tanaman yang 

bisa dijangkau bermacam-macam pokoknya melihat kondisi lahan.” 

Informasi tersebut didukung oleh jawaban narasumber lainnya yaitu Bapak 

Ahmad Fajar N.Q selaku Staf Bagian Akuntansi PTPN XII (Persero). Ia 

menyatakan bahwa tanaman yang dimiliki oleh PTPN XII (Persero) Kebun Renteng 

adalah: 

“Kopi, karet, kakao, sengon, jabon, mahoni, dan kayu lainnya.” 
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Sedangkan Bapak Sutikno selaku Staf Bagian Tanaman PTPN XII (Persero) 

Kebun Renteng menyatakan bahwa tanaman yang dimiliki oleh PTPN XII (Persero) 

Kebun Renteng adalah: 

“Ada karet, kopi, cengkeh, dan kayu-kayuan seperti kayu sengon, 

dan kayu jabon.” 

Berdasarkan hasil dokumentasi Annual Report PTPN XII (Persero) dan 

wawancara dengan beberapa narasumber tersebut diketahui bahwa tanaman 

perkebunan yang dimiliki oleh PTPN XII (Persero) Kebun Renteng yaitu kakao, 

kopi, karet dapat dilihat di Lampiran 11, aneka kayu, cengkeh, tebu dan tanaman 

lainnya.. Namun berikutnya yang menjadi objek penelitian ini khusus kepada 

tanaman karet. 

4.2.2. Jenis Aset Biologis Tanaman Karet 

Berdasarkan Pedoman Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) PTPN 

XII (Persero) Kebun Renteng aset biologis yang dimiliki perusahaan tersebut 

terbagi menjadi beberapa jenis yaitu: 

a. Tanaman Tahun Akan Datang (TTAD) 

Tanaman Tahun Akan Datang (TTAD) adalah istilah akumulasi biaya yang 

digunakan untuk mempersiapkan lahan sebagai media tanam tanaman karet 

melalui proses land clearing (biaya penebangan, pendongkelan, dan pembersihan 

lahan), pemberatasan alang-alang (hama), pemupukan, dan lain-lain. 

b. Tanaman Tahun Ini (TTI) 

Merupakan bibit (tanaman pokok) yang ditanam pada tahun pertama. Dalam 

prosesnya TTI mnimbulkan beberapa biaya yaitu biaya pembibitan, biaya 

penanaman, biaya pemeliharaan, biaya pemberantasan hama dan lain-lain. 

c. Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 

Merupakan tanaman belum dewasa yang masih dalam proses pertumbuhan 

(transformasi biologis) sehingga belum dapat dipanen (menghasilkan output). 
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d. Tanamanan Menghasilkan (TM) 

Merupakan tanaman dewasa yang telah mengalami proses pertumbuhan 

(transformasi biologis) sehingga sudah dapat dipanen (menghasilkan output) 

berupa buah, getah, kulit dan lain-lain. 

Informasi yang diperoleh peneliti dari kegiatan wawancara dengan Bapak 

Wahyudi selaku Krani 1 Asisten Tata Usaha dan Umum PTPN XII (Persero) Kebun 

Renteng menyatakan bahwa: 

“Semua tanaman sama contohnya seperti karet itu ada 

perlakuannya itu TM, TBM, TTI, TTAD X 1, TTAD X 2 itu nah ini di 

dalamnya sebelum TTI berbagai macam pembibitan itu ada semua 

disitu (Pedoman RKAP) nah disini (LM) menyediakan entresnya.” 

Informasi tersebut didukung oleh jawaban narasumber lainnya yaitu Bapak 

Ahmad Fajar N.Q selaku Staf Bagian Akuntansi PTPN XII (Persero). Ia 

menyatakan bahwa jenis aset biologis yang dimiliki oleh PTPN XII (Persero) 

Kebun Renteng adalah: 

“Jenis aset biologis disini itu ada TTAD atau tanaman tahun akan 

datang, TTI atau tanaman tahun ini, TBM atau tanaman belum 

menghasilkan, dan TM atau tanaman menghasilkan.” 

Sedangkan Bapak Sutikno selaku Staf Bagian Tanaman PTPN XII (Persero) 

Kebun Renteng menyatakan bahwa jenis aset biologis yang dimiliki oleh PTPN XII 

(Persero) Kebun Renteng adalah: 

“Ada TM, TBM, TTI, dan TTAD. TTAD itu ada dua yaitu TTAD X-

1 sama TTAD X-2.” 

Berdasarkan hasil dokumentasi RKAP PTPN XII (Persero) Kebun Renteng 

dan wawancara dengan beberapa narasumber yang dilakukan oleh peneliti 

diketahui bahwa terdapat 4 jenis aset biologis yang dimiliki oleh PTPN XII 

(Persero) Kebun Renteng yaitu Tanaman Tahun Akan Datang (TTAD), Tanaman 

Tahun Ini (TTI), Tanaman Belum Menghasilkan (TBM), dan Tanaman 

Menghasilkan (TM) dapat dilihat pada Laporan Daftar Mutasi Aktiva Tetap pada 

Lampiran 14. 
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4.2.3. Pengakuan Aset Biologis Tanaman Karet 

PTPN XII (Persero) Kebun Renteng mengakui aset biologis atau produk 

agrikulturnya jika, dan hanya jika: 

a. Aset biologis dikelola perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu. 

b. Perusahaan berpotensi mendapatkan manfaat ekonomis dari aset biologis di 

masa depan. 

c. Aset biologis diukur secara andal berdasarkan nilai wajar atau biaya 

perolehan. 

Berdasarkan Annual Report PTPN XII (Persero) aset biologis berupa 

tanaman produktif yang dimiliki PTPN XII (Persero) Kebun Renteng diakui 

sebagai aset tidak lancar yang diklasifikan menjadi dua jenis yaitu Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM) dan Tanaman Menghasilkan (TM). 

Informasi yang diperoleh peneliti dari kegiatan wawancara dengan Bapak 

Wahyudi selaku Krani 1 Asisten Tata Usaha dan Umum PTPN XII (Persero) Kebun 

Renteng menyatakan bahwa: 

“Disini itu tanaman karet diakui sebagai TBM atau tanaman belum 

menghasilkan sama TM atau tanaman menghasilkan dan itu ada 

standarnya, standar penilaiannya ada, layak atau tidaknya tanaman 

itu ada standarnya, tapi kalau disini dalam waktu satu tahun itu 

selalu melangkah ke TBM selanjutnya dari TBM 1 sampai TBM 5. 

Maksudnya disini itu tanaman karet dapat diklasifikasikan sebagai 

aset biologis kalau sudah berumur lebih dari 5 tahun dari TBM 1 

sampai 5 sama kalau tanaman karetnya sudah dapat disadap baru 

dapat diakui sebagai TM atau tanaman menghasilkan.” 

Informasi tersebut didukung oleh jawaban narasumber lainnya yaitu Bapak 

Ahmad Fajar N.Q selaku Staf Bagian Akuntansi PTPN XII (Persero). Ia 

menyatakan bahwa aset biologis yang dimiliki oleh PTPN XII (Persero) Kebun 

Renteng diakui sebagai Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) dan Tanaman 

Menghasilkan (TM): 
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“Aset Biologis Tanaman karet diakui sebagai TBM (Tanaman 

Belum Menghasilkan dan TM (Tanaman Menghasilkan). Tanaman 

Karet akan diakui sebagai Tanaman Menghasilkan jika tanaman 

tersebut sudah dapat dipanen getahnya. Biasanya disini tanaman 

karet telah masuk TM dan dapat dipanen ketika sudah berumur 5 

tahun atau lebih.” 

Bapak Sutikno selaku Staf Bagian Tanaman PTPN XII (Persero) Kebun 

Renteng juga menyatakan bahwa aset biologis yang dimiliki oleh PTPN XII 

(Persero) Kebun Renteng diakui sebagai TBM dan TM: 

“Aset Bilogis Tanaman karet itu diakui sebagai TBM dan TM. 

Tanaman karet yang umurnya belum mencapai 5 tahun itu diakui 

sebagai TBM, kalau yang sudah berumur 5 tahun atau lebih atau 

ketika tanaman karet itu sudah bisa dipanen atau disadap diakuinya 

sebagai TM atau Tanaman Menghasilkan.” 

Berdasarkan hasil dokumentasi Annual Report PTPN XII (Persero) dan 

wawancara dengan beberapa narasumber yang dilakukan oleh peneliti, diketahui 

bahwa aset biologis tanaman karet yang dimiliki oleh PTPN XII (Persero) Kebun 

Renteng diakui sebagai aset tidak lancar yang diklasifikasikan menjadi dua yaitu 

Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) dan Tanaman Menghasilkan (TM). 

Reklasifikasi Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) menjadi Tanaman 

Menghasilkan (TM) didasarkan pada kondisi tanaman dengan kriteria tertentu. 

Berdasarkan Annual Report PTPN XII tanaman karet akan dinyatakan sebagai 

Tanaman Menghasilkan (TM) apabila telah berumur lima tahun dan 60% dari 

jumlah seluruh pohon per blok sudah dapat dideres (disadap) dan mempunyai 

ukuran lilit batang 45 sentimeter yang diukur pada ketinggian satu meter dari 

pertautan okulasi. 

Informasi yang diperoleh peneliti dari kegiatan wawancara dengan Bapak 

Wahyudi selaku Krani 1 Asisten Tata Usaha dan Umum PTPN XII (Persero) Kebun 

Renteng menyatakan bahwa: 

“Kriteria yang ditetapkan disini itu kalau tanaman karet pakai umur 

tanaman, dimana disini karet umurnya itu rata-rata 25 tahun. Ketika 
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berumur 0 sampai 5 tahun tanaman karet itu diakui sebagai TBM, 

ketika  umurnya sudah melebihi 5 tahun tanaman karet itu diakui 

sebagai TM. Selain itu disini kriteria yang digunakan adalah 

standar tanaman. Standar tamaman itu maksudnya tanaman karet 

juga harus dipantau kondisi fisiknya sudah memenuhi kriteria yang 

sudah ditetapkan belum, misalnya sebuah tanaman karet yang sudah 

berumur 5 tahun tapi kalau kulitnya belum bisa disadap maka 

tanaman karet itu tidak bisa diakui sebagai TM.” 

Informasi tersebut didukung oleh jawaban narasumber lainnya yaitu Bapak 

Ahmad Fajar N.Q selaku Staf Bagian Akuntansi PTPN XII (Persero). Ia 

menyatakan bahwa: 

“Tanaman karet akan diakui sebagai aset biologis ketika dia sudah 

siap berproduksi atau produktif dengan kata lain tanaman karet 

sudah bisa disadap atau dipanen, biasanya tanaman karet tersebut 

telah berusia 5 tahun atau lebih.” 

Selain itu Bapak Sutikno selaku Staf Bagian Tanaman PTPN XII (Persero) 

Kebun Renteng juga menyatakan bahwa kriteria yang harus dipenuhi aset biologis 

yang dimiliki oleh PTPN XII (Persero) Kebun Renteng agar dapat diakui sebagai 

Tanaman Menghasilkan (TM) adalah telah berusia 5 tahun, memenuhi kondisi fisik 

tertentu, dan sudah dapat dipanen atau disadap: 

“Kriteria yang digunakan disini itu yang pertama tanaman karet 

tersebut sudah berumur 5 tahun atau lebih dan yang kedua kondisi 

fisik tanaman karet tersebut sudah memenuhi sayarat yang 

ditetapkan atau belum, ketiga tanaman tersebut sudah bisa 

berproduksi dengan kata lain dapat dipanen atau disadap 

getahnya.” 

Berdasarkan hasil dokumentasi Annual Report PTPN XII (Persero) dan 

wawancara dengan beberapa narasumber yang dilakukan oleh peneliti, diketahui 

bahwa Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) tanaman karet yang dimiliki oleh 

PTPN XII (Persero) Kebun Renteng akan direklasifikasi menjadi Tanaman 

Menghasilkan (TM) jika tanaman karet tersebut telah berusia lima tahun atau lebih, 
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telah memenuhi kondisi fisik tertentu (diameter lilit batang telah mencapai 45 

sentimeter) sehingga sudah dapat disadap atau dipanen, dan 60% dari jumlah 

seluruh pohon per blok sudah dapat dideres (disadap). 

Berikut ini adalah proses perkembangan tanaman karet mulai dari fase 

pembibitan hingga panen: 

a. Tanaman Tahun Akan Datang (TTAD) Tanaman Karet 

Tanaman Tahun Akan Datang (TTAD) terbagi menjadi dua fase yaitu:  

1. Tanaman Tahun Akan Datang (TTAD) X-2 merupakan istilah 

akumulasi biaya yang digunakan untuk mempersiapkan lahan sebagai 

media tanam tanaman karet yang disiapkan dua tahun sebelum masa 

tanam melalui proses penebangan, pendongkelan, hingga pembersihan 

untuk ditanami tanaman karet. Proses tersebut dilakukan dua tahun 

sebelum penanaman tanaman karet dilakukan. Biaya yang ditimbulkan 

proses tersebut yaitu biaya gaji/upah, biaya pembersihan dan 

pembongkaran lahan, biaya pengolahan tanah, biaya penyiangan, biaya 

pembuatan jalan dan saluran air, biaya angkut tenaga kerja, biaya 

keamanan, biaya (PBB) pajak bumi dan bangunan, dan biaya lain-lain 

yang berkaitan dengan penyiapan dan pemeliharaan lahan. 

2. Tanaman Tahun Akan Datang (TTAD) X-1 merupakan istilah 

akumulasi biaya yang digunakan untuk mempersiapkan lahan sebagai 

media tanam tanaman karet yang disiapkan satu tahun sebelum masa 

tanam. Pada fase ini lahan yang telah dipersiapkan pada fase TTAD X-

2 sebelumnya mulai ditanami tanaman penanung atau pohon pelindung. 

Biaya yang ditimbulkan pada fase tersebut yaitu biaya gaji/upah, biaya 

pembersihan dan pembongkaran lahan, biaya pengolahan tanah, biaya 

penyiangan, biaya pemberantasan hama, biaya pembuatan jalan dan 

saluran air, biaya angkut tenaga kerja, biaya keamanan, biaya (PBB) 

pajak bumi dan bangunan, biaya pemeliharaan tanaman penutup (pohon 

pelindung), dan biaya lain-lain yang berkaitan dengan penyiapan dan 

pemeliharaan lahan. 
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b. Tanaman Tahun Ini (TTI) Tanaman Karet 

Merupakan bibit (tanaman pokok) yang ditanam di tahun pertama pada 

lahan yang telah disiapkan pada fase TTAD X-1. Fase TTI berlangsung selama 

satu tahun terhitung sejak bibit tanaman karet ditanam. Setelah satu tahun tanam 

TTI direklasifikasi menjadi TBM dengan beberapa syarat yang telah ditetapkan. 

Dalam prosesnya TTI mnimbulkan beberapa biaya yaitu biaya gaji/upah, biaya 

penanaman, biaya pembuatan saluran air, biaya pemeliharaan jalan, biaya 

pemupukan, biaya pemberantasan hama, biaya menyiang, biaya penggalian 

lubang, biaya angkut tenaga kerja, biaya pemeliharaan tanaman penutup dan 

pohon pelindung, biaya keamanan, biaya pajak bumi dan bangunan dan biaya lain 

yang berhubungan dengan penanaman bibit tanaman karet. 

c. Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) Tanaman Karet 

Merupakan tanaman belum dewasa yang masih dalam proses pertumbuhan 

(transformasi biologis) sehingga belum dapat dipanen (menghasilkan output). 

Jangka waktu fase Tanaman Belum Manghasilkan (TBM) Tanaman Karet adalah 

lima tahun terbagi menjadi lima fase yaitu TBM I, TBM II, TBM III, TBM IV, 

dan TBM V. Fase TBM  I sampai II adalah fase awal pemeliharaan TBM 

dilakukan seperti pengolahan tanah (kecroh), pemupukan, penyulaman atau 

penanaman bibit, pembuatan gandungan, penyiangan, dan pengendalian tanaman 

penutup. Fase TBM III sampai IV adalah kelanjutan dari fase sebelumnya (Fase 

TBM I dan II), pada fase ini kegiatan yang dilakukan adalah pemeliharaan 

tanaman karet seperti pemupukan, pemberantasan hama dan penyakit, 

penyiangan, dan pengendalian tanaman penutup (pohon pelindung). TBM IV 

adalah fase tanaman karet akan direklasifikasi menjadi Tanaman Menghasilkan 

(TM) jika telah memenuhi beberapa syarat yang ditetapkan. Tanaman tersebut 

akan dilanjutkan ke fase TBM VI dan seterusnya hingga tanaman tersebut 

memenuhi syarat jika pada fase TBM V tanaman tersebut belum dapat memenuhi 

syarat yang ditetapkan. Biaya yang timbul pada fase TBM I – V yaitu biaya 

gaji/upah, biaya penanaman atau penyulaman, biaya bahan pupuk, biaya 

pembuatan/pemeliharaan jalan, biaya pekerjaaan lainnya, biaya bahan lain-lain, 
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serta biaya-biaya pemeliharaan tanaman seperti pemupukan, pemberantasan 

hama, penyiangan, dan pemeliharaan pohon pelindung. 

d. Tanaman Menghasilkan (TM) Tanaman Karet 

Tanaman Menghasilkan (TM) merupakan fase tanaman karet sudah siap 

untuk dipanen. Tanaman karet dapat direklasifikasi menjadi Tanaman 

Menghasilkan (TM) jika 60% dari jumlah seluruh tanaman karet per blok sudah 

dapat dideres (disadap) dan tanaman karet tersebut telah memenuhi kondisi fisik 

tertentu seperti diameter lilit batang telah mencapai 45 sentimeter sehingga 

tanaman karet sudah dapat disadap atau dipanen. Biaya yang timbul pada fase TM 

tidak jauh berbeda dengan fase TBM yaitu biaya gaji/upah, biaya 

pembuatan/pemeliharaan jalan, biaya penanaman atau penyulaman, biaya 

penyiangan, biaya pemberantasan hama, biaya pemupukan, biaya bahan pupuk, 

biaya pohon pelindung, biaya pekerjaaan lainnya dan biaya bahan lain-lain. 

4.2.4. Pengukuran Aset Biologis Tanaman Karet 

a. Pengukuran 

Aset biologis tanaman karet yang dimiliki oleh PTPN XII (Persero) Kebun 

Renteng diukur ketika tanaman tersebut direklasifikasi dari Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM) menjadi Tanaman Menghasilkan (TM). Aset biologis 

tersebut diukur berdasarkan biaya perolehan, yaitu sebesar akumulasi biaya yang 

telah dikeluarkan atau dibebankan mulai dari fase Tanaman Tahun Akan Datang 

(TTAD), Tanaman Tahun Ini (TTI), hingga Tanaman Belum Menghasilkan 

(TBM).  

Informasi yang diperoleh peneliti dari kegiatan wawancara dengan Bapak 

Wahyudi selaku Krani 1 Asisten Tata Usaha dan Umum PTPN XII (Persero) 

Kebun Renteng menyatakan bahwa: 

“Pengukuran aset biologis nanti itu akan menjadi nilai aset atau 

aktiva ada catatannya misalnya setiap TTAD X 1 ini perlakuannya 

berapa dalam satu tahun nilainya berapa habisnya berapa ya 

dicatat kemudian selanjutnya itu ke TTAD X 2 perlakuannya apa 

jumlah biayanya berapa nanti di tambahkan dengan TTAD X 1 

sampe dengan TBM 1 sampai TBM 5 itu ditambahkan, hasil dari 
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penambahan itu adalah nilai asetnya. Nah setelah ditanami atau 

TTI itu berapa habisnya biayanya dijumlah juga nanti terus sampe 

TBM 5 setelah itu TM. Jika sudah memasuki TM nlai secara 

keseluruhan mulai dari TTAD X 1 sampai TBM 5 dihitung berapa 

jumlahnya.” 

Informasi tersebut didukung oleh jawaban narasumber lainnya yaitu 

Bapak Ahmad Fajar N.Q selaku Staf Bagian Akuntansi PTPN XII (Persero). Ia 

menyatakan bahwa: 

“Untuk pengukurannya jika berdasarkan nilai tanaman karet 

diukur berdasarkan biaya yang telah dikeluarkan di setiap fase 

tanaman karet tersebut berada, misalnya di TTAD itu sudah habis 

berapa biayanya, begitu juga TTI dan fase lainnya, jadi kita 

evaluasinya setiap tahun sesuai dengan fase tanaman karet 

tersebut. Dengan kata lain pengukuran tanaman karet itu 

dilakukan di setiap fasenya atau secara berkala mengikuti fase 

tersebut, mulai dari TTAD, TTI, TBM, hingga TM. Biaya-biaya 

pada setiap fase tersebut sudah dianggarkan sebelumnya di RKAP 

(Rencana Kerja Anggaran Perusahaan) sehingga besarnya biaya 

yang dikeluarkan harus sesuai dengan anggaran yang telah 

ditetapkan.” 

Selain itu Bapak Sutikno selaku Staf Bagian Tanaman PTPN XII (Persero) 

Kebun Renteng juga menyatakan bahwa: 

“Untuk pengukurannya itu pakai harga perolehan mas, jadi nanti 

tanaman karet dihitung biayanya mulai dari TTAD sampai TM 

atau mulai dari persiapan lahan sampai dengan perawatan itu 

berapa jumlahnya. Nah dari jumlah itulah nanti diperoleh nilai 

dari aset biologis tanaman karet mas.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber yang 

dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa aset biologis tanaman karet yang 

dimiliki oleh PTPN XII (Persero) Kebun Renteng diukur menggunakan nilai 

wajar berdasarkan biaya perolehan yang diperoleh dari akumulasi biaya-biaya 
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yang telah dikeluarkan PTPN XII (Persero) Kebun Renteng mulai dari fase 

Tanaman Tahun Akan Datang (TTAD), Tanaman Tahun Ini (TTI), hingga 

Tanaman Belum Menghasilkan (TBM). 

PTPN XII Kebun Renteng menggunakan biaya perolehan dibanding nilai 

pasar dalam mengukur aset biologis tanaman karetnya untuk menghindari 

timbulnya keuntungan atau kerugian dari nilai aset biologis tanaman karet yang 

dimiliki. sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Wahyudi selaku Krani 1 

Asisten Tata Usaha dan Umum PTPN XII (Persero) Kebun Renteng. Ia 

menyatakan bahwa: 

“Kalau misalkan kebun menggunakan nilai wajar sepertinya tidak 

memungkinkan mas, karena harga pasar itu belum tentu sama 

dengan harga yang sudah dikeluarkan kebun sebelumnya 

mengingat biaya yang dikeluarkan setiap tahun tanam itu tidak 

sama sehingga kalau hal itu diterapkan kebun bisa mengalami 

kerugian.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wahyudi selaku Krani 1 

Asisten Tata Usaha dan Umum PTPN XII (Persero) Kebun Renteng diketahui 

bahwa perusahaan hanya melakukan pengukuran di awal periode ketika aset 

biologis tanaman karet tersebut diakui. Persuahaan tidak melakukan pengukuran 

di akhir periode dengan tujuan untuk menghindari timbulnya keuntungan atau 

kerugian yang timbul akibat pengukuran aset biolgois tanaman karet tersebut. 

Kerugian atau keuntungan tersebut dapat timbul karena dasar pengukurannya 

menggunakan nilai pasar. 

Ada beberapa biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk dialokasikan 

sebagai nilai aset biologis tanaman karet. Menurut informasi yang diperoleh 

peneliti dari kegiatan wawancara dengan Bapak Wahyudi selaku Krani 1 Asisten 

Tata Usaha dan Umum PTPN XII (Persero) Kebun Renteng menyatakan bahwa: 

“Untuk biaya yang dikeluarkan itu harus sesuai dengan pedoman 

RKAP, soalnya pedoman itu merupakan rencana pengeluaran 

perusahaan di tahun yang bersangkutan, seperti biaya pembibitan, 

persiapan lahan, penanaman, pemupukan, hingga biaya 
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pemeliharaan nah biaya-biaya itu disebut biaya langsung. untuk 

biaya-biaya TBM tanaman karet yang udah terealisasi bisa dilihat 

langsung di laporan manajemen.” 

Informasi tersebut didukung oleh jawaban narasumber lainnya yaitu 

Bapak Ahmad Fajar N.Q selaku Staf Bagian Akuntansi PTPN XII (Persero). Ia 

menyatakan bahwa: 

“Biaya yang diakui adalah semua biaya yang pekerjaannya 

dialokasikan untuk tanaman tersebut, seperti biaya tenaga kerja, 

biaya pemeliharaan tanaman, biaya pengadaan bibit, biaya 

bahan-bahan contohnya pupuk, biaya angkutan dan masih banyak 

lagi.” 

Selain itu Bapak Sutikno selaku Staf Bagian Tanaman PTPN XII (Persero) 

Kebun Renteng juga menyatakan bahwa: 

“Biaya yang dikeluarkan ada biaya pembibitan, biaya persiapan 

lahan, biaya penanaman, dan biaya pemeliharaan. Contohnya itu 

seperti bibit tanaman, pupuk, transportasi, dan lain-lain.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber tersebut 

diketahui bahwa biaya-biaya yang dikeluarkan atau dialokasikan PTPN XII 

(Persero) Kebun Renteng untuk memelihara aset biologis tanaman karet yang 

dimiliki meliputi biaya pembibitan, biaya persiapan lahan, biaya penanaman, 

biaya pemupukan, biaya pemeliharaan, biaya tenaga kerja, biaya angkutan dan 

biaya lainnya. 

b. Penyusutan  

Aset biologis tanaman karet dilakukan penyusutan ketika memasuki fase 

Tanaman Menghasilkan (TM). Hal ini disebabkan karena tanaman tersebut telah 

mampu menghasilkan output sehingga perusahaan dapat menghasilkan produk 

agrikultur. Metode penyusutan yang digunakan oleh PTPN XII (Persero) Kebun 

Renteng adalah metode garis lurus sehingga besaran nilai penyusutan setiap 

tahunnya sama. Masa manfaat yang dimiliki oleh tanaman karet adalah 25 tahun. 
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Informasi yang diperoleh peneliti dari kegiatan wawancara dengan Bapak 

Wahyudi selaku Krani 1 Asisten Tata Usaha dan Umum PTPN XII (Persero) 

Kebun Renteng menyatakan bahwa: 

“Penyusutan tanaman karet itu disusutkan setelah tamana itu 

sudah masuk ke fase TM atau tanaman menghasilkan. Jadi jumlah 

nilai TM yang sudah diperoleh  itu akan disusutkan berapa lama 

atau sampai berapa tahun tanaman karetnya bertahan, disini 

tanaman karet diperkirakan akan bertahan selama 25 tahun, jadi 

nilai jumlah dari TTAD X 1 sampai TBM 5 yang diperoleh total 

jumlah nilai TM tadi akan dibagi 25 tahun, nahh itu merupakan 

penyusutan selama 1 tahunnya. Nah penyusutan 1 tahunnya itu 

dibagi 12 bulan nah itu adalah penyusutan tanaman karet per 

bulannya. Tanaman yang disusutkan disini hanya TM atau 

tanaman menghasilkan untuk tanaman yang lainnya tidak.” 

Informasi tersebut didukung oleh jawaban narasumber lainnya yaitu 

Bapak Ahmad Fajar N.Q selaku Staf Bagian Akuntansi PTPN XII (Persero). Ia 

menyatakan bahwa: 

Jadi penyusutan tanaman di kebun renteng itu ya itu diklasifikasi 

berdasarkan umur manfaat masing-masing aset tanaman, 

contohnya tanaman karet diklasifikasikan memiliki masa produktif 

selama 25 tahun, kopi 40 tahun, kakao 25 tahun. Nah untyk 

perhitungannya yaitu Nilai Perolehan Tanaman dibagi Umur 

Produktif Tanaman. Hasil dari pebagian tersebut adalah 

penyusutan tanaman per tahunnya. Untuk penyusutan per 

bulannya tinggal dibagi 12 bulan, hal itu karena alokasi 

penyusutan tanaman di kebun ini dilakukan setiap bulan. 

Kemudian setiap bulannya akan ditemukan nilai buku dengan 

perhitungan nilai perolehan  dikurangi dengan harga perolehan. 

Sehingga nilai buku setiap saat, setiap bulan, atau setiap tahun itu 

nilai buku akan terus berkurang. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber tersebut 

diketahui bahwa PTPN XII (Persero) Kebun Renteng melakukan penyusutan 

terhadap aset biologis tanaman karet ketika sudah memasuki fase Tanaman 

Menghasilkan (TM). Metode yang digunakan yaitu metode garis lurus. Nilai 

penyusutan diperoleh dari akumulasi biaya perolehan aset biologis tanaman karet 

mulai dari fase Tanaman Belum Menghasilkan (TTAD), Tanaman Tahun Ini 

(TTI), hingga Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) dibagi masa manfaat yang 

dimiliki tanaman tersebut yaitu 25 tahun sehingga diperoleh nilai penyusutan per 

tahunnya. Nilai penyusutan per tahun tersebut dibagi 12 bulan agar diperoleh nilai 

penyusutan per bulannya, karena pada PTPN XII (Persero) Kebun Renteng nilai 

penyusutan aset biologis di hitung setiap bulan. 

Informasi yang diperoleh peneliti dari kegiatan wawancara dengan Bapak 

Wahyudi selaku Krani 1 Asisten Tata Usaha dan Umum PTPN XII (Persero) Kebun 

Renteng menyatakan bahwa: 

Jadi itu dimulai dari afdeling, di afdeling itu ada ledger pekerjaan, 

ledger kebun ada di kebun sana, kemudian dikirim ke kantor setelah 

dikirim ke kantor proses pencatatannya itu dicatat di laporan harian 

dimana laporan harian ini mencakup semua kegiatan mengenai 

tanaman mulai dari penanaman, pemupukan hingga pemanenan. 

Nahh itu nanti masuk di laporan (LM) 14 dan laporan manajemen 

(LM) 14.1. Untuk pencatatan  aset itu menggunakan berita acara 

mas, jadi nanti di berita acara itu mencakup semua biaya yang telah 

dikeluarkan untuk menanam hingga merawat tanaman tersebut. 

Kemudian berita acara itu dikirimkan ke direksi di surabaya. 

Selain itu Bapak Ahmad Fajar N.Q selaku Staf Bagian Akuntansi PTPN XII 

(Persero) juga memberikan informasi yang mendukung jawaban narasumber 

sebelumnya. Ia menyatakan bahwa: 

“Untuk pencatatannya harus ada berita acara terlebih dahulu yaitu 

berita acara mengenai pemindahan tanaman yang divalidasi oleh 

tim kebun dan tim direksi di kantor pusat. Sehingga ketika biaya 

perolehan tanaman saat TBM dan saat diakui menjadi TM sudah 
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diukur nilainya maka akan dibuat berita acara yang didalamnya 

berisi rincian biaya perolehan untuk setiap tanaman kemudian 

dikirim kepada direksi di kantor pusat untuk dilaporkan hasil 

perhitungannya. Untuk jurnalnya sendiri dapat dilihat dari contoh 

jurnal yang ada misalnya jurnal ketika pengukuran Tanaman Belum 

Manghasilkan (TBM) maka jurnalnya yaitu Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM) di debet pada kas di kredit.” 

Bapak Sutikno selaku Staf Bagian Tanaman PTPN XII (Persero) Kebun 

Renteng juga menyatakan bahwa: 

“Untuk pencatatanya itu dimulai dari afdeling mas, jadi afdeling itu 

punya yang namanya ledger tanaman. Ledger tanaman itu berisi 

jumlah populasi tanaman mulai dari pembibitannya, penanamannya 

hingga perawatannya. Nantinya ledger tersebut dikirimkan di 

kantor induk kebun untuk diproses lebih lanjut. Setelah itu pihak 

kantor induk kebun renteng akan membuat sebuah berita acara yang 

berdasar pada ledger tersebut untuk mengklasifikasi aset tanaman 

tersebut masuk ke dalam fase apa entah itu TTAD, TTI, TBM 

ataupun TM. Untuk jurnalnya saya ndak paham mas.” 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa PTPN XII (Persero) 

Kebun Renteng mencatat aset biologisnya menggunakan berita acara tanaman yang 

divalidasi oleh tim kebun dan tim direksi dari kantor pusat. Berita acara tersebut 

berisi tentang rincian biaya perolehan untuk setiap tanaman karet yang mencakup 

biaya penanaman, perawatan, dan biaya-biaya yang dialokasikan kepada tanaman 

tersebut. 

Informasi yang diperoleh peneliti dari kegiatan wawancara dengan Bapak 

Wahyudi selaku Krani 1 Asisten Tata Usaha dan Umum PTPN XII (Persero) Kebun 

Renteng menyatakan bahwa: 

“Untuk jurnalnya itu berbeda mas di tiap aktivitas. Seperti 

pengukuran TBM Karet jurnalnya itu TBM Karet pada Kas, jurnal 

waktu reklasifikasi TBM ke TM jurnalnya itu TM Karet pada TBM 

Karet, untuk lebih lengkapnya bisa tanya ke pak fajar mas.” 
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Bapak Ahmad Fajar N.Q selaku Staf Bagian Akuntansi PTPN XII (Persero) 

juga memberikan informasi yang mendukung jawaban narasumber sebelumnya. Ia 

menyatakan bahwa: 

“Jurnalnya bisa dilihat di contoh jurnal yang ada mas, jadi disini 

itu ada beberapa jurnal yang dibuat berkaitan sama aset biologis 

dan jurnalnya itu dibuat per aktivitas yang dilakukan. Pertama 

waktu pengukuran TBM Karet jurnalnya itu TBM Karet pada Kas, 

kedua perpindahan TBM ke TM jurnalnya itu TM Karet pada TBM 

Karet, ketiga penyusutan tanaman itu jurnalnya Beban Penyusutan 

TM Karet pada Akumulasi Penyusutan TM, keempat waktu panen 

jurnalnya itu Persediaan pada Kas, dan kelima jurnal untuk 

penghapusan atau penebangan TM Karet itu TTAD pada TM Karet, 

jadi lahan bekas TM Karet akan dialokasikan sebagai TTAD.” 

Berdasarkan hasil wawancara diatas ada beberapa jurnal yang dibuat oleh 

PTPN XII (Persero) Kebun Renteng terhadap aset biologis tanaman karet 

diantaranya: 

a. Pengukuran Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) Karet 

Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) diukur berdasarkan biaya perolehan 

yang diperoleh dari akumulasi biaya yang berkaitan dengan perkembangan 

tanaman tersebut. Jurnalnya yaitu: 

Dr. TBM Karet   XXXX 

   Cr. Kas    XXXX 

Mengingat sejak tahun 2013 PTPN XII (Persero) Kebun Renteng tidak 

memiliki Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) Karet maka tidak ada aktivitas 

pengukuran sehingga tidak ada jurnal yang dibuat. 

b. Reklasifikasi Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) Karet menjadi 

Tanaman Menghasilkan (TM) Karet 

Ketika Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) telah memenuhi syarat untuk 

diakui sebagai Tanaman Menghasilkan (TM) maka tanaman yang bersangkutan 

harus direklasifikasi menjadi Tanaman Menghasilkan (TM). Jurnalnya yaitu: 
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Dr. TM Karet    XXXX 

Cr. TBM Karet   XXXX 

Mengingat sejak tahun 2013 PTPN XII (Persero) Kebun Renteng tidak 

memiliki Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) Karet maka tidak ada aktivitas 

reklasifikasi sehingga tidak ada jurnal yang dibuat. 

c. Penyusutan Tanaman Menghasilkan (TM) Karet 

Aktivitas penyusutan dilakukan ketika tanaman karet telah direklasifikasi 

menjadi Tanaman Menghasilkan (TM). Tanaman karet yang dimiliki PTPN XII 

(Persero) Kebun Renteng memiliki masa manfaat selama 25 tahun dengan metode 

penyusutan yang digunakan yaitu metode garus lurus. Misalnya diketahui nilai 

Tanaman Menghasilkan (TM) yang dimiliki oleh PTPN XII (Persero) Kebun 

Reteng sebesar Rp37.886.233.285 sehingga nilai penyusutannya yaitu sebesar 

Rp1.515.449.331, maka jurnalnya adalah: 

Dr. Beban Penyusutan TM Karet          Rp1.515.449.331 

Cr. Akumulasi Penyusutan TM Karet  Rp1.515.449.331 

d. Panen Produk Agrikultur 

Hasil panen produk agrikultur yang diperoleh dari Tanaman Menghasilkan 

(TM) diakui sebagai persediaan PTPN XII (Persero) Kebun Renteng. Diketahui 

biaya yang dikeluarkan PTPN XII (Persero) Kebun Renteng untuk melakukan 

aktivitas panen sampai bulan Desember 2022 yaitu sebesar Rp3.691.551.158 

dengan jumlah produksi sebesar 519.961 kg sehingga besaran biaya produksi per-

kg nya adalah sebesar Rp 7.099,67. Jurnal untuk mengakui hasil panen produk 

agrikultur tersebut menjadi persediaan adalah: 

Dr. Persediaan   Rp3.691.551.158 

Cr. Kas    Rp3.691.551.158 

e. Penghapusan Tanaman Menghasilkan (TM) Karet 

Aktivitas penghapusan Tanaman Menghasilkan (TM) dilakukan ketika 

tanaman karet sudah dianggap tidak memiliki manfaat lagi baik disebabkan karena 

umur manfaat yang sudah habis ataupun rusak karena serangan hama atau 

penyakit. Aktivitas penghapusan tersebut dilakukan untuk meremajakan tanaman, 

membuat lahan pembibitan (kebun entres), serta pemanfaatan tanaman sebagai 
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kayu untuk bahan bakar produksi yang dilakukan dengan persetujuan direksi. 

Jurnalnya yaitu: 

Dr. TTAD    XXXX 

Cr. TM Karet    XXXX 

Mengingat pada tahun 2022 PTPN XII (Persero) Kebun Renteng tidak 

melakukan aktivitas penghapusan Tanaman Menghasilkan (TBM) Karet maka 

tidak ada jurnal yang dibuat. 

Berdasarkan hasil dokumentasi laporan manajemen dan wawancara dengan 

beberapa narasumber, diketahui bahwa aset biologis tanaman karet PTPN XII 

(Persero) Kebun Renteng diukur menggunakan biaya perolehan dan disusutkan 

menggunakan metode garis lurus. 

4.2.5. Pengungkapan Aset Biologis Tanaman Karet 

Aset biologis berupa Tanaman Menghasilkan (TM) dan Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM) yang dimiliki PTPN XII Kebun Renteng disajikan pada 

laporan posisi keuangan sebagai aset tidak lancar. 

Informasi yang diperoleh peneliti dari kegiatan wawancara dengan Bapak 

Wahyudi selaku Krani 1 Asisten Tata Usaha dan Umum PTPN XII (Persero) Kebun 

Renteng menyatakan bahwa: 

“Pengungkapannya itu nanti ada di laporan manajemen, mulai dari 

deskripsi asetnya, nilai asetnya, nilai penyusutan per tahunnya dan 

tiap bulannya, dan yang lainnya.” 

Selain itu Bapak Ahmad Fajar N.Q selaku Staf Bagian Akuntansi PTPN XII 

(Persero) juga memberikan informasi yang mendukung jawaban narasumber 

sebelumnya. Ia menyatakan bahwa: 

“Disini itu ada Laporan Manajemen atau yang disingkat LM. Isinya 

yaitu semua kegiatan yang dilakukan oleh kebun, termasuk aset 

biologis. Di dalam laporan manajemen tersebut terdapat beberapa 

laporan mulai dari Laporan Aset, Laporan Mutasi Tanaman, 

Laporan Pemeliharaan Tanaman hingga Laporan Produksi. Aset 
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biologis tersebut juga diungkapkan dalam risalah usaha kebun 

renteng.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber tersebut, 

diketahui bahwa aset biologis tanaman karet PTPN XII (Persero) Kebun Renteng 

diungkapkan pada laporan manajemen mulai dari deskripsi aset, nilai aset hingga 

nilai penyusutan aset. Laporan tersebut dikirim ke kantor pusat untuk diolah dan 

dikonsolidasikan dengan laporan manajemen dari kebun lain. Aset tersebut 

disajikan sebagai aset tidak lancar sebesar biaya perolehan yaitu akumulasi biaya 

yang yang telah dikeluarkan sejak fase Tanaman Tahun Akan Datang (TTAD), 

Tanaman Tahun Ini (TTI) hingga Tanaman Belum Menghasilkan (TBM). 

Persediaan produk agrikultur yang dimiliki PTPN (Persero) Kebun Renteng pada 

laporan keuangan disajikan sebagai aset lancar. Hasil dari dokumentasi laporan 

manajemen menunjukkan bahwa PTPN XII (Persero) Kebun Renteng telah 

mencantumkan secara spesifik jenis aset biologis yang dimiliki baik Aset Biologis 

Tanaman Menghasilkan (TM) ataupun Tanaman Belum Menghasilkan (TBM). 

Informasi yang diperoleh peneliti dari kegiatan wawancara dengan Bapak 

Wahyudi selaku Krani 1 Asisten Tata Usaha dan Umum PTPN XII (Persero) Kebun 

Renteng menyatakan bahwa: 

“Nah nanti di kantor direksi pusat aset biologis itu akan 

diungkapkan di laporan keuangan baik aset biologis tersebut 

diklasifikasi sebagai apa dan nominalnya berapa serta semua 

penjelasan pendukung mengenai aset biologis tersebut.” 

Bapak Ahmad Fajar N.Q selaku Staf Bagian Akuntansi PTPN XII (Persero) 

juga memberikan informasi yang mendukung jawaban Bapak Wahyudi selaku 

Krani 1 Asisten Tata Usaha dan Umum PTPN XII (Persero) Kebun Renteng. Ia 

menyatakan bahwa: 

“Selanjutnya, direksi di kantor pusat PT. Perkebunan Nusantara XII 

akan menjelaskan aset biologis kedalam analisa dan pembahasan 

manajemen di Annual Report atau Laporan Keuangan PT. 

Perkebunan Nusantara XII. Laporan tersebut berisi tentang 

bagaimana aset biologis diklasifikasikan dan nominalnya berapa 
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serta laporan itu menjelaskan tentang tinjauan operasional masing-

masing segmen usaha, mengungkapkan secara rinci kebijakan 

strategis dari segmen usaha tanaman perkebunan PT. Perkebunan 

Nusantara XII.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua narasumber diatas diketahui 

bahwa aset biologis berupa Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) dan Tanaman 

Menghasilkan (TM) tanaman karet diungkapkan kedalam laporan manajemen pada 

laporan laba rugi, laporan risalah usaha dan laporan daftar mutasi aktiva tetap, dapat 

dilihat di Lampiran 12, Lampiran 13, dan Lampiran 14. Laporan tersebut dikirm 

ke kantor direksi untuk dikonsolidasikan dengan laporan manajemen dari kebun 

lain untuk disusun kedalam Annual Report PTPN XII (Persero). Laporan tersebut 

menjelaskan mengenai deskripsi dan nominal dari aset tersebut serta menjelaskan 

tentang tinjauan operasional masing-masing segmen usaha dan mengungkapkan 

secara rinci kebijakan strategis dari segmen usaha tanaman perkebunan PTPN XII 

(Persero). Berdasarkan hasil dokumentasi Annual Report PTPN XII (Persero) 

tersebut diketahui bahwa aset biologis diungkapkan pada Catatan Atas Laporan 

Keuangan. 

4.3. Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Tanaman Karet menurut PT 

Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng dengan PSAK 69 

Agrikultur 

4.3.1. Identifikasi Aset Biologis Tanaman Karet 

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 69 

Agrikultur, aset biologis adalah tanaman hidup yang: 

a. Digunakan dalam produksi atau penyediaan produk agrikultur; 

b. Diharpkan untuk menghasilkan produk untuk jangka waktu lebih dari satu 

periode; dan 

c. Memiliki kemungkinan yang sangat jarang untuk dijual sebagai produk 

agrikultur kecuali untuk penjualan sisa yang insidental (incidental scrap). 
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Tabel 4. 1 Perbandingan Identifikasi Aset Biologis menurut PTPN XII (Persero) 

Kebun Renteng dengan PSAK 69 Agrikultur 

PTPN XII (Persero) Kebun 

Renteng 
PSAK 69 Agrikultur Kesesuaian 

a. Digunakan dalam produksi 

atau penyediaan produk 

agrikultur 

b. Diharapkan untuk 

menghasilkan produk 

untuk jangka waktu lebih 

dari satu periode 

c. Jarang dijual sebagai 

produk agrikultur kecuali 

untuk penjualan sisa hanya 

sesekali 

a. Digunakan dalam 

produksi atau penyediaan 

produk agrikultur; 

b. Diharpkan untuk 

menghasilkan produk 

untuk jangka waktu lebih 

dari satu periode; dan 

c. Memiliki kemungkinan 

yang sangat jarang untuk 

dijual sebagai produk 

agrikultur kecuali untuk 

penjualan sisa yang 

insidental (incidental 

scrap). 

Sesuai  

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023 

4.3.2. Jenis Aset Biologis Tanaman Karet 

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 69 

Agrikultur jenis-jenis aset biologis yaitu: 

a. Aset biologis menghasilkan adalah aset yang telah mencapai spesifikasi 

untuk dipanen (untuk aset biologis yang dapat dikonsumsi) atau mampu 

menghasilkan panen yang berkelanjutan (untuk aset biologis produktif). 

Aset biologis yang dapat dikonsumsi adalah aset biologis yang akan dipanen 

sebagai produk agrikultur atau dijual sebagai aset biologis sedangkan aset 

biologis produktif adalah aset selain aset biologis yang dapat dikonsumsi 

yang dimiliki untuk menghasilkan produk agrikultur. 

b. Aset biologis belum menghasilkan adalah aset yang masih dalam proses 

pertumbuhan (transformasi biologis) sehingga belum dapat dipanen. 

Selain itu PSAK 69 Agrikultur paragraf 4 juga mengungkapkan bahwa 

“Beberapa tanaman, sebagai contoh, tanaman teh, tanaman anggur, pohon kelapa 

sawit, dan pohon karet, biasanya memenuhi definisi tanaman produktif (bearer 

plants) dan termasuk dalam ruang lingkup Amandemen PSAK 16: Aset Tetap 
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tentang Agrikultur: Tanaman Produktif. Namun, produk yang tumbuh (produce 

growing) pada tanaman produktif (bearer plants), sebagai contoh, daun teh, buah 

anggur, tandan buah segar kelapa sawit, dan getah karet, termasuk dalam ruang 

lingkup PSAK 69: Agrikultur.” 

Tabel 4. 2 Perbandingan Jenis Aset Biologis menurut PTPN XII (Persero) Kebun 

Renteng dengan PSAK 69 Agrikultur 

PTPN XII (Persero) Kebun 

Renteng 
PSAK 69 Agrikultur Kesesuaian 

a. Tanaman Tahun Akan 

Datang (TTAD) 

b. Tanaman Tahun Ini (TTI) 

c. Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM) 

d. Tanaman Menghasilkan 

(TM) 

a. Aset Biologis Belum 

Menghasilkan 

(immature) 

b. Aset Biologis 

Menghasilkan 

Tidak Sesuai 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023 

4.3.3. Pengakuan Aset Biologis Tanaman Karet 

Berdasarkan Pernyataan Akuntansi Keuangan (PSAK) 69 Agrikultur entitas 

mengakui aset biologis atau produk agrikultur jika, dan hanya jika: 

a. Entitas mengendalikan aset biologis sebagai akibat dari peristiwa masa lalu; 

b. Besar kemungkinan manfaat ekonomik masa depan yang terkait dengan aset 

biologis tersebut akan mengalir ke entitas; dan 

c. Nilai wajar atau biaya perolehan aset biologis dapat diukur secara andal. 

Tabel 4. 3 Perbandingan Pengakuan Aset Biologis menurut PTPN XII (Persero) 

Kebun Renteng dengan PSAK 69 Agrikultur 

PTPN XII (Persero) Kebun 

Renteng 
PSAK 69 Agrikultur Kesesuaian 

Aset biologis berupa tanaman 

karet yang dimiliki PTPN XII 

(Persero) Kebun Renteng 

diakui sebagai Tanaman 

Menghasilkan (TM) ketika 

telah memenuhi kriteria yang 

ditentukan baik secara fisik 

maupun usia dengan kata lain 

aset tersebut diakui ketika 

sudah dapat dipanen 

Aset biologis diakui jika 

memenuhi kriteria yaitu jika 

aset tersebut diperoleh dari 

peristiwa masa lalu dan di 

masa depan aset tersebut 

dapat memberikan manfaat 

ekonomis bagi entitas. 

Sesuai 
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PTPN XII (Persero) Kebun 

Renteng 
PSAK 69 Agrikultur Kesesuaian 

(menghasilkan produk 

agrikultur berupa getah 

karet). 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023 

4.3.4. Pengukuran Aset Biologis Tanaman Karet 

Berdasarkan Pernyataan Akuntansi Keuangan (PSAK) 69 Agrikultur aset 

biologis diukur menggunakan metode nilai wajar ketika aset tersebut dapat dipanen. 

Nilainya diukur sejak pengakuan awal hingga akhir periode pelaporan kemudian 

dikurangi dengan biaya untuk menjual. 

Tabel 4. 4 Perbandingan Pengukuran Aset Biologis menurut PTPN XII (Persero) 

Kebun Renteng dengan PSAK 69 Agrikultur 

PTPN XII (Persero) Kebun 

Renteng 
PSAK 69 Agrikultur Kesesuaian 

Aset biologis tanaman karet pada 

pengakuan awal diukur 

menggunakan nilai wajar 

berdasarkan biaya perolehan. 

Biaya perolehan aset biolgosi 

tanaman karet diperoleh dari 

akumulasi biaya-biaya yang telah 

dikeluarkan perusahaan mulai dari 

fase TTAD, TTI, hingga TBM. 

Pada pengakuan awal aset 

biologis diukur 

menggunakan metode nilai 

wajar. Nilainya diukur sejak 

pengakuan awal hingga 

akhir periode pelaporan 

kemudian dikurangi dengan 

biaya untuk menjual ketika 

aset tersebut dapat dipanen.  

Sesuai 

PTPN XII Kebun Renteng tidak 

melakukan pengukuran di akhir 

periode pelaporan menggunakan 

nilai wajar karena tidak dapat 

menentukan besaran nilai wajar 

yang akan digunakan sebagai 

dasar pengukuran dari aset 

biologis yang dimiliki. 

Pada akhir periode 

pelaporan aset biologis 

diukur menggunakan 

metode nilai wajar 

berdasarkan nilai pasar 

dikurangi dengan biaya 

untuk menjual sehingga 

timbul keuntungan atau 

kerugian. 

Tidak 

Sesuai 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023 

4.3.5. Pengungkapan Aset Biologis Tanaman Karet 

Berdasarkan PSAK 69 entitas diwajibkan untuk memberikan deskripsi pada 

setiap kelompok aset biologis yang  dimiliki. Entitas juga harus dapat membedakan 
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antara aset biologis yang dapat dikonsumsi dan produktif, atau aset biologis 

menghasilkan dan belum menghasilkan bergantung pada kondisi aset biologis 

tersebut. Aset biologis disajikan dalam laporan keuangan sebagai aset lancar dan 

tidak lancar. Aset biologis yang masuk kategori aset lancar adalah aset biologis 

belum dewasa dan persediaan produk agrikultur sedangkan aset biologis yang 

masuk kategori aset tidak lancar adalah aset biologis dewasa. 

Tabel 4. 5 Perbandingan Pengungkapan Aset Biologis menurut PTPN XII (Persero) 

Kebun Renteng dengan PSAK 69 Agrikultur 

PTPN XII (Persero) 

Kebun Renteng 
PSAK 69 Agrikultur Kesesuaian 

Deskripsi dan nilai aset 

biologis tanaman karet 

diungkapkan kedalam 

laporan manajemen 

PTPN XII (Persero) 

Kebun Renteng dan 

Annual Report PTPN 

XII (Persero) yang 

disajikan sebagai aset 

lancar dan tidak lancar. 

Memberikan deskripsi dari setiap 

kelompok aset biologis yang dimiliki, 

dapat membedakan antara aset 

biologis yang dapat dikonsumsi dan 

produktif, atau aset biologis 

menghasilkan dan belum 

menghasilkan bergantung pada kondisi 

aset biologis tersebut. Aset biologis 

disajikan dalam laporan keuangan 

sebagai aset lancar dan tidak lancar 

Sesuai 

Data sekunder yang diolah, 2023 

4.3.6. Analisis Perbandingan Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Tanaman 

Karet PTPN XII (Persero) Kebun Renteng dengan PSAK 69 

Berikut adalah analisis perbandingan pengakuan, pengukuran dan 

pengungkapan aset biologis yang dilakukan PTPN XII (Persero) Kebun Renteng 

dengan PSAK 69 Agrikultur. 

Tabel 4. 6 Analisis Perbandingan Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Tanaman 

Karet PTPN XII (Persero) Kebun Renteng dengan PSAK 69 

Perlakuan 

Akuntansi 

PTPN XII 

(Persero) Kebun 

Renteng 

PSAK 69 

Agrikultur 
Analisis 

Pengakuan 

Aset Biologis 

Diakui sebagai aset 

tidak lancar yang 

terbagi menjadi dua 

kelompok yaitu 

Tanaman 

Aset biologis 

diakui jika 

memenuhi 

kriteria yaitu jika 

aset tersebut 

Secara konseptual 

pengakuan yang 

dilakukan PTPN 

XII (Persero) 

Kebun Renteng 
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Perlakuan 

Akuntansi 

PTPN XII 

(Persero) Kebun 

Renteng 

PSAK 69 

Agrikultur 
Analisis 

Menghasilkan 

(TM) dan Tanaman 

Belum 

Menghasilkan 

(TBM). TM diakui 

ketika telah 

memenuhi kriteria 

yang ditentukan 

baik secara fisik 

maupun usia atau 

ketika aset tersebut 

sudah dapat 

dipanen 

(menghasilkan 

produk agrikultur 

berupa getah 

karet). Ketika 

diakui sebagai TM 

aset tersebut mulai 

disusutkan. 

diperoleh dari 

peristiwa masa 

lalu dan di masa 

depan aset 

tersebut dapat 

memberikan 

manfaat 

ekonomis bagi 

entitas. Aset 

tersebut 

diklasifikasi 

sebagai Aset 

Biologis Belum 

Menghasilkan 

(immature) dan 

Aset Biologis 

Menghasilkan 

(mature). 

telah sesuai dengan 

PSAK 69 

Agrikultur hanya 

berbeda pada istilah 

yang digunakan. 

Pengukuran 

Aset Biologis 

Aset biologis 

tanaman karet pada 

pengakuan awal 

diukur 

menggunakan nilai 

wajar berdasarkan 

biaya perolehan 

tetapi persuahaan 

tidak melakukan 

pengukuran di 

akhir periode 

pelaporan PTPN 

XII Kebun Renteng 

tidak melakukan 

pengukuran di 

akhir periode 

pelaporan 

menggunakan nilai 

wajar karena tidak 

Pada pengakuan 

awal aset biologis 

diukur 

menggunakan 

metode nilai 

wajar. Nilainya 

diukur sejak 

pengakuan awal 

hingga akhir 

periode pelaporan 

kemudian 

dikurangi dengan 

biaya untuk 

menjual ketika 

aset tersebut 

dapat dipanen 

serta pada akhir 

periode aset 

biologis diukur 

Pengukuran yang 

dilakukan PTPN 

XII (Persero) belum 

sesuai dengan 

ketentuan PSAK 69 

Agrikultur. 

Perusahaan tidak 

melakukan 

pengukuran di akhir 

periode 

menggunakan nilai 

wajar karena tidak 

dapat menentukan 

besaran nilai wajar 

yang akan 

digunakan sebagai 

dasar pengukuran 

dari aset biologis 

yang dimiliki. 
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Perlakuan 

Akuntansi 

PTPN XII 

(Persero) Kebun 

Renteng 

PSAK 69 

Agrikultur 
Analisis 

dapat menentukan 

besaran nilai wajar 

yang akan 

digunakan sebagai 

dasar pengukuran 

dari aset biologis 

yang dimiliki. 

menggunakan 

metode nilai 

wajar 

berdasarkan nilai 

pasar dikurangi 

dengan biaya 

untuk menjual 

sehingga timbul 

keuntungan atau 

kerugian. 

Pengungkapan 

Aset Biologis 

Deskripsi dan nilai 

aset biologis 

tanaman karet 

diungkapkan 

kedalam laporan 

manajemen PTPN 

XII (Persero) 

Kebun Renteng dan 

Annual Report 

PTPN XII 

(Persero). Aset 

tersebut disajikan 

sebagai aset lancar 

dan tidak lancar. 

Memberikan 

deskripsi masing-

masing kelompok 

aset biologis yang 

dimiliki, 

membedakan 

antara aset 

biologis untuk 

dikonsumsi dan 

produktif, atau 

aset biologis 

menghasilkan dan 

belum 

menghasilkan. 

Aset biologis 

diklasifikasikan 

sebagai aset 

lancar dan tidak 

lancar dalam 

laporan 

keuangan. 

Pengungka-pan 

yang dilakukan 

PTPN XII (Persero) 

Kebun Renteng 

telah sesuai dengan 

PSAK 69 

Agrikultur. PTPN 

XII (Persero) 

Kebun Renteng 

telah membedakan 

aset biologisnya 

dengan 

mencantum-kan 

secara spesifik jenis 

aset biologis yang 

dimiliki dan serta 

mengungkapkan 

deskripsi dan 

nilainya kedalam 

laporan manajemen 

dan Annual Report. 

Data sekunder yang diolah, 2023
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada PT 

Perkebunan Nusantara (PTPN) XII (Persero) Kebun Renteng mengnai perlakuan 

akuntansi (pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan) aset biologis tanaman karet 

diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Perlakuan akuntansi terhadap aset biologis tanaman karet pada PTPN XII 

(Persero) Kebun Renteng terdiri dari beberapa aktivitas yaitu pengakuan, 

pengukuran, dan pengungkapan. Pengakuan aset biologis tanaman karet 

dilakukan ketika telah memenuhi kriteria yang ditentukan sebagai aset tidak 

lancar yang terbagi menjadi dua kelompok yaitu Tanaman Menghasilkan 

(TM) dan Tanaman Belum Menghasilkan (TBM). Pengukuran yang 

digunakan oleh PTPN XII (Persero) Kebun Renteng terhadap aset biologis 

tanaman karetnya menggunakan nilai wajar berdasarkan biaya perolehan 

yang diperoleh dari akumulasi biaya yang diukur sejak fase TTAD, TTI, 

hingga TBM, tetapi perusahaan tidak mengukur kembali aset bilogis 

tanaman karetnya ketika akhir periode pelaporan karena tidak dapat 

menentukan besaran nilai wajar yang akan digunakan sebagai dasar 

pengukuran dari aset biologis tersebut. Dalam hal pengungkapan aset 

biologis tanaman karet PTPN XII (Persero) Kebun Renteng diungkapkan 

dan disajikan kedalam laporan manajemen seperti Laporan Laba Rugi, 

Laporan Risalah Usaha, dan Laporan Daftar Mutasi Aktiva Tetap PTPN XII 

(Persero) Kebun Renteng serta Annual Report PTPN XII (Persero) yang 

meliputi Laporan Laba Rugi, Laporan Posisi Keuangan, dan Catatan Atas 

Laporan Keuangan. 

2. Perlakuan akuntansi berupa pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan 

aset biologis tanaman karet yang diterapkan PTPN XII (Persero) Kebun 

Renteng belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK 69 Agrikultur. Terdapat 

perbedaan pada metode pengukuran yang digunakan perusahaan dengan 

PSAK 69 Ahrikultur. Perusahaan hanya mengukur aset biologis tanaman 

karet ketika pengakuan awal menggunakan nilai wajar berdasarkan biaya 
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perolehan tanpa mengukur kembali aset biologis tanaman karetnya di akhir 

periode pelaporan menggunakan nilai wajar berdasarkan nilai pasar 

sedangkan PSAK 69 Agrikultur mengukur aset biologis ketika pengakuan 

awal dan akhir periode pelaporan menggunakan nilai wajar berdasarkan 

nilai pasar sehingga memunculkan sebuah keuntungan atau kerugian. 

Secara konseptual pengakuan aset biologis tanaman karet yang dilakukan 

perusahaan telah sesuai dengan PSAK 69 Agrikultur walaupun terdapat 

perbedaan istilah yang digunakan. PTPN XII (Persero) Kebun Renteng 

menggunakan istilah Tanaman Menghasilkan (TM) Karet dan Tanaman 

Belum Menghasilkan (TBM) Karet sedangkan PSAK 69 Agrikultur 

menggunakan istilah Aset Biologis Menghasilkan (Dewasa) dan Aset 

Biologis Belum Menghasilkan (Belum Dewasa). Pada aspek pengungkapan 

yang dilakukan perusahaan telah sesuai dengan PSAK 69 Agrikultur. PTPN 

XII (Persero) Kebun Renteng mengungkapkan aset biologis tanaman 

karetnya pada laporan posisi keuangan sebagai aset lancar dan aset tidak 

lancar. Aset biologis tanaman karet yang masuk kedalam kelompok aset 

lancar yaitu Tanaman Belum menghasilkan (TBM) Karet sedangkan yang 

masuk kedalam kelompok aset tidak lancar yaitu Tanaman Menghasilkan 

(TM) Karet. Selain itu perusahaan juga mengungkapkan aset biologis 

tanaman karet tersebut kedalam Catatan Atas Laporan Keuangan baik nilai, 

deskripsi, hingga kebijakan akuntansinya. Pengungkapan tersebut sudah 

sesuai dengan PSAK 69 Agrikultur yang menyatakan bahwa entitas 

diwajbkan untuk mengungkapkan kebijakan akuntansi yang digunakan 

untuk mengukur aset biologis yang dimiliki dan mengungkapkan jenis dan 

jumlahnya. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian yang dialami peneliti ketika melakukan penelitian 

mengenai perlakuan akuntansi (pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan) aset 

biologis tanaman karet pada PT Perkebunan Nusantara (PTPN) XII (Persero) 

Kebun Renteng adalah: 
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1. Sebagai sumber data, informan atau narasumber yang dipilih tidak memiliki 

kompetensi di bidang akuntansi sehingga infromasi yang diperoleh kurang 

sesuai. 

2. Keterbatasan dalam menggali informasi mengenai data keuangan 

perusahaan karena bersifat rahasia. 

3. Penanaman terakhir aset biologis tanaman karet yang dimiliki PTPN XII 

(Persero) Kebun Renteng adalah pada tahun 2013 sehingga ketika penelitian 

ini dilakukan tidak ada aktivitas pengakuan aset biologis tanaman karet yang 

dilakukan. 

4. Belum membahas mengenai peristiwa revaluasi aset tetap khususnya aset 

biologis tanaman karet. 

5. Penelitian yang dilakukan seharusnya tidak berfokus kepada perlakuan 

akuntansi terhadap satu tanaman saja melainkan berfokus kepada perlakuan 

akuntansi seluruh tanaman  yang dimiliki oleh perusahaan. 

6. Penelitian yang dilakukan seharusnya lebih tepat dilakukan di kantor pusat 

PT Perkebuinan Nusantara XII (Persero) bukan di unit kebun perusahaan. 

5.3. Saran 

a. Bagi penelitian selanjutnya 

Berdasarkan keterbatasan yang telah disebutkan, peneliti berusaha 

memberikan saran pada peneliti berikutnya yaitu: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memilih perusahaan dengan 

informan yang kompeten sesuai dengan topik yang sedang diteliti agar 

data yang diperoleh nantinya lebih relevan dan sesuai. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memilih objek penelitian yang 

memiliki akses laporan keuangan yang terbuka sehingga data yang 

diperoleh lengkap dan maksimal. 

3. Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk melakukan studi pendahuluan 

yang lebih mendalam dengan harapan perusahaan yang dipilih memiliki 

aset biologis tanaman karet dengan waktu tanam dan fase tanaman 

belum menghasilkan (TBM) tidak jauh dari waktu penelitian dilakukan. 
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4. Pada penelitian selanjutnya peneliti diharapkan untuk memilih objek 

penelitian yang memiliki kasus mengenai revaluasi aset tetap 

khususnya aset biologis tanaman karet. 

5. Pada penelitian selanjutnya peneliti diharapkan untuk berfokus kepada 

perlakuan akuntansi terhadap seluruh tanaman  yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

6. Pada penelitian selanjutnya peneliti diharapkan untuk melakukan 

penelitian di kantor pusat PT Perkebuinan Nusantara XII (Persero). 

b. Bagi Perusahaan 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh, peneliti 

menyarankan PT Perkebunan Nusantara (PTPN) XII (Persero) Kebun Renteng 

untuk menyesuaikan metode pengukuran aset biologisnya sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku yaitu PSAK 69 Agrikultur agar aset biologis yang dimiliki 

dapat diukur secara andal. Metode tersebut adalah metode nilai wajar .
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Perijinan Penelitian di PT Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kebun Renteng Jember 
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Lampiran 2. Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Apa saja tanaman perkebunan yang terdapat pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

2. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang aset biologis? 

3. Apa saja jenis aset biologis pada PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

4. Produk apa yang dihasilkan dari aset biologis yang dimiliki oleh PT  

Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

5. Pedoman apa yang digunakan dalam perlakuan akuntansi aset biologis pada 

PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten 

Jember? 

6. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang penerapan PSAK 69? 

7. Bagaimana proses perkembangan tanaman karet pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

8. Bagaimana pengakuan aset biologis tanaman karet pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

9. Apa kriteria yang digunakan untuk mengakui aset biologis tanaman karet 

pada PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten 

Jember? 

10. Bagaimana pengukuran aset biologis tanaman karet pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

11. Biaya apa saja yang dibutuhkan oleh tanaman karet mulai dari penanaman 

hingga perawatan? 

12. Bagaimana jika perusahaan mengukur aset biologis dengan menggunakan 

metode nilai wajar (fair value)? Apakah ada pasar aktif yang akan 

digunakan?  

13. Bagaimana perhitungan penyusutan aset biologis pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

14. Bagaimana proses panen aset biologis tanaman karet menjadi produk 

agrikulur? 

15. Bagaimana pencatatan aset biologis pada PT  Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 
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16. Bagaimana pengungkapan aset biologis tanaman karet pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

17. Apa saja kesulitan dan kendala yang dialami ketika mengakui, mengukur, 

dan mengungkapkan aset biologis yang dimiliki oleh PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

18. Apakah ada peraturan dari direksi PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Kebun Renteng, Kabupaten Jember mengenai aset biologis yang dimiliki? 
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Lampiran 3. Wawancara dengan Krani 1 Asisten Administrasi dan Umum 

(Kantor Induk) PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, 

Kabupaten Jember. 

Judul Penelitian  : Analisis Pengakuan, Pengukuran, Dan 

Pengungkapan Aset Biologis Tanaman Karet 

Berdasarkan PSAK 69 Agrikultur (Studi Kasus Pada 

PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun 

Renteng, Kabupaten Jember 

Tempat Wawancara : PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun 

Renteng, Kabupaten Jember 

Nama Informan : Wahyudi 

Jabatan Informan : Krani 1 Asisten Tata Usaha dan Umum 

Tanggal Wawancara : Senin, 27 Maret 2023 

Pertanyaan Wawancara 

1. Apa saja tanaman perkebunan yang terdapat pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Kalo tanaman perkebunan dari dulu di sini ya kako, kopi, karet itu tanaman 

pokoknya dan awalnya itu kalau yang lainnya tanaman pengembangan, 

Cuma tiga tanaman (kako, kopi, karet ) itu yang menjadi tanaman pokoknya. 

Kalo tanaman pengembangan ada tanaman kayu, tanaman cengkeh, 

tanaman tebu serta tanaman yang bisa dijangkau bermacam-macam 

pokoknya melihat kondisi lahan. 

2. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang aset biologis? 

Jawaban: 

Aset biologis apa itu? Kalau aset biologis itu saya mengacu dari lembaran 

RKAP (Rencana Kerja Anggaran Perusahaan) disitu kan ada data 

hektaranya kan tanaman yang kami tanam tapi nilainya ada sendiri lagi dari 

awal sampai nilai kan disini secara biologis hektaranya berapa jumlahnya 
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berapa kan ada semua disitu (RKAP) hanya saja nilainya tidak ada disitu 

melainkan ada sendiri di LM (Laporan Manajemen) 31 semua tentang aktiva 

ada disitu setiap tahunnya. 

3. Apa saja jenis aset biologis pada PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Semua tanaman sama contohnya seperti karet itu ada perlakuannya itu TM, 

TBM, TTI, TTAD X 1, TTAD X 2 itu nah ini di dalamnya sebelum TTI 

berbagai macam pembibitan itu ada semua disitu (Pedoman RKAP) nah 

disini (LM) menyediakan entresnya.  

4. Produk apa yang dihasilkan dari aset biologis yang dimiliki oleh PT  

Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Kalau disini itu produknya itu berupa bahan setengah jadi. Misalkan karet 

produk setengah jadinya itu yaitu Ribbed Smoked Sheet (Lembaran Karet) 

atau disini itu nyebutnya RSS. Nah disini ada RSS itu ada beberapa yaitu 

RSS 1, RSS 2, sama RSS 3. 

5. Pedoman apa yang digunakan dalam perlakuan akuntansi aset biologis pada 

PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten 

Jember? 

Jawaban: 

Pedoman yang dipake buat perlakuan akuntansi tanaman karet ya, kalo 

disini itu pedoman yang dipake ya itu pedoman RKAP (Rencana Kerja 

Anggaran Perusahaan) sama kalo masalah pengelolaannya ya pake 

Pedoman  Pengelolaan Budidaya Tanaman Karet itu yang kita pake. 

6. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang penerapan PSAK 69? 

Jawaban: 

Apa itu PSAK 69? 

7. Bagaimana proses perkembangan tanaman karet pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 
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Nah gini ya mulai awal ya itu kita mengolah lahan ya istilahnya itu TTAD 

X 1 dan X 2, nah 2 tahun sebelumnya itu TTAD X 1 dan X 2 itu udah 

dipersiapkan selain itu perlakuannya apa saja itu sudah ada disitu semua 

pedoman RKAP, selanjutnya itu TTI, TTI itu persiapan tanam nah setelah 

TTI setelah berjalan 1 tahun menjadi TBM 1 berjalan 1 tahun menjadi TBM 

2 terus berjalan itu sampai TBM 5, secara garis besar seperti itu untuk secara 

rincinya ada di pedoman RKAP. 

8. Bagaimana pengakuan aset biologis tanaman karet pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Disini itu tanaman karet diakui sebagai TBM atau tanaman belum 

menghasilkan sama TM atau tanaman menghasilkan dan itu ada standarnya, 

standar penilaiannya ada, layak atau tidaknya tanaman itu ada standarnya, 

tapi kalau disini dalam waktu satu tahun itu selalu melangkah ke TBM 

selanjutnya dari TBM 1 sampai TBM 5. Maksudnya disini itu tanaman karet 

dapat diklasifikasikan sebagai aset biologis kalau sudah berumur lebih dari 

5 tahun dari TBM 1 sampai 5 sama kalau tanaman karetnya sudah dapat 

disadap baru dapat diakui sebagai TM atau tanaman menghasilkan. 

9. Apa kriteria yang digunakan untuk mengakui tanaman karet sebagai aset 

biologis PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, 

Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Kriteria yang ditetapkan disini itu kalau tanaman karet pakai umur tanaman, 

dimana disini karet umurnya itu rata-rata 25 tahun. Ketika berumur 0 sampai 

5 tahun tanaman karet itu diakui sebagai TBM, ketika  umurnya sudah 

melebihi 5 tahun tanaman karet itu diakui sebagai TM. Selain itu disini 

kriteria yang digunakan adalah standar tanaman. Standar tamaman itu 

maksudnya tanaman karet juga harus dipantau kondisi fisiknya sudah 

memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan belum, misalnya sebuah tanaman 

karet yang sudah berumur 5 tahun tapi kalau kulitnya belum bisa disadap 

maka tanaman karet itu tidak bisa diakui sebagai TM. 
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10. Bagaimana pengukuran aset biologis tanaman karet pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Pengukuran aset biologis nanti itu akan menjadi nilai aset atau aktiva ada 

catatannya misalnya setiap TTAD X 1 ini perlakuannya berapa dalam satu 

tahun nilainya berapa habisnya berapa ya dicatat kemudian selanjutnya itu 

ke TTAD X 2 perlakuannya apa jumlah biayanya berapa nanti di tambahkan 

dengan TTAD X 1 sampe dengan TBM 1 sampai TBM 5 itu ditambahkan, 

hasil dari penambahan itu adalah nilai asetnya. Nah setelah ditanami atau 

TTI itu berapa habisnya biayanya dijumlah juga nanti terus sampe TBM 5 

setelah itu TM. Jika sudah memasuki TM nlai secara keseluruhan mulai dari 

TTAD X 1 sampai TBM 5 dihitung berapa jumlahnya.  

11. Biaya apa saja yang dibutuhkan oleh tanaman karet mulai dari penanaman 

hingga perawatan? 

Jawaban: 

Untuk biaya yang dikeluarkan itu harus sesuai dengan pedoman RKAP, 

soalnya pedoman itu merupakan rencana pengeluaran perusahaan di tahun 

yang bersangkutan, seperti biaya pembibitan, persiapan lahan, penanaman, 

pemupukan, hingga biaya pemeliharaan nah biaya-biaya itu disebut biaya 

langsung. untuk biaya-biaya TBM tanaman karet yang udah terealisasi bisa 

dilihat langsung di laporan manajemen. 

12. Bagaimana jika perusahaan mengukur aset biologis dengan menggunakan 

metode nilai wajar (fair value)? Apakah ada pasar aktif yang akan 

digunakan?  

Jawaban: 

Kalau misalkan kebun menggunakan nilai wajar sepertinya tidak 

memungkinkan mas, karena harga pasar itu belum tentu sama dengan harga 

yang sudah dikeluarkan kebun sebelumnya mengingat biaya yang 

dikeluarkan setiap tahun tanam itu tidak sama sehingga kalau hal itu 

diterapkan kebun bisa mengalami kerugian. 

13. Bagaimana perhitungan penyusutan aset biologis pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 
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Jawaban: 

Penyusutan tanaman karet itu disusutkan setelah tamana itu sudah masuk ke 

fase TM atau tanaman menghasilkan. Jadi jumlah nilai TM yang sudah 

diperoleh  itu akan disusutkan berapa lama atau sampai berapa tahun 

tanaman karetnya bertahan, disini tanaman karet diperkirakan akan bertahan 

selama 25 tahun, jadi nilai jumlah dari TTAD X 1 sampai TBM 5 yang 

diperoleh total jumlah nilai TM tadi akan dibagi 25 tahun, nahh itu 

merupakan penyusutan selama 1 tahunnya. Nah penyusutan 1 tahunnya itu 

dibagi 12 bulan nah itu adalah penyusutan tanaman karet per bulannya. 

Tanaman yang disusutkan disini hanya TM atau tanaman menghasilkan 

untuk tanaman yang lainnya tidak. 

14. Bagaimana proses panen aset biologis tanaman karet menjadi produk 

agrikulur? 

Jawaban: 

Tanaman karet itu dipanen dengan cara disadap.  Proses penyadapannya itu 

dilakukan setiap hari asalkan tidak hujan, karena kalau hujan proses 

penyadapan tidak dapat dilakukan karena air hujan dapat bercampur dengan 

getah karet. Setelah getah karet itu disadap proses selanjutnya getah karet 

tersebut dikumpulkan di TPA kemudian dikirim ke pabrik. 

15. Bagaimana pencatatan aset biologis pada PT  Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Jadi itu dimulai dari afdeling, di afdeling itu ada ledger pekerjaan, ledger 

kebun ada di kebun sana, kemudian dikirim ke kantor setelah dikirim ke 

kantor proses pencatatannya itu dicatat di laporan harian dimana laporan 

harian ini mencakup semua kegiatan mengenai tanaman mulai dari 

penanaman, pemupukan hingga pemanenan. Nahh itu nanti masuk di 

laporan (LM) 14 dan laporan manajemen (LM) 14.1. Untuk pencatatan  aset 

itu menggunakan berita acara mas, jadi nanti di berita acara itu mencakup 

semua biaya yang telah dikeluarkan untuk menanam hingga merawat 

tanaman tersebut. Kemudian berita acara itu dikirimkan ke direksi di 

surabaya. Untuk jurnalnya itu berbeda mas di tiap aktivitas. Seperti 
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pengukuran TBM Karet jurnalnya itu TBM Karet pada Kas, jurnal waktu 

reklasifikasi TBM ke TM jurnalnya itu TM Karet pada TBM Karet, untuk 

lebih lengkapnya bisa tanya ke pak fajar mas. 

16. Bagaimana pengungkapan aset biologis tanaman karet pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Pengungkapannya itu nanti ada di laporan manajemen, mulai dari deskripsi 

asetnya, nilai asetnya, nilai penyusutan per tahunnya dan tiap bulannya, dan 

yang lainnya. Nah nanti di kantor direksi pusat aset biologis itu akan 

diungkapkan di laporan keuangan baik aset biologis tersebut diklasifikasi 

sebagai apa dan nominalnya berapa serta semua penjelasan pendukung 

mengenai aset biologis tersebut. 

17. Apa saja kesulitan dan kendala yang dialami ketika mengakui, mengukur, 

dan mengungkapkan aset biologis yang dimiliki oleh PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Kalau kendala ya sambil jalan mas ya sepeti cuaca hujan yang bikin 

pekerjaan terbengkalai yang awalnya targetnya 1 hari 1 hektar jadi tidak 

tercapai yang akhirnya malah jadi 1 hektar 2 hari kerja. Sehingga nambah 

tenaga tau biaya tenaga kerja. 

18. Apakah ada peraturan dari direksi PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Kebun Renteng, Kabupaten Jember mengenai aset biologis yang dimiliki? 

Jawaban: 

Disini pedoman yang dipakai itu memakai pedoman RKAP tadi yaitu 

Rencana Kerja Aggaran Perusahaan secara terperincinya ada disitu. Selain 

itu untuk pedoman pengelolaan tanaman karetnya itu ada di Pedoman 

Pengelolaan Budidaya Tanaman Karet. 
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Lampiran 4. Wawancara dengan Staf Bidang Akuntansi (Kantor Induk) PT  

Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember 

Judul Penelitian  : Analisis Pengakuan, Pengukuran, Dan 

Pengungkapan Aset Biologis Tanaman Karet 

Berdasarkan PSAK 69 Agrikultur (Studi Kasus Pada 

PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun 

Renteng, Kabupaten Jember 

Tempat Wawancara : PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun 

Renteng, Kabupaten Jember 

Nama Informan : Ahmad Fajar N. Q. 

Jabatan Informan : Staf Bidang Akuntansi 

Tanggal Wawancara : Kamis, 6 April 2023 

Pertanyaan Wawancara 

1. Apa saja tanaman perkebunan yang terdapat pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Kopi, karet, kakao, sengon, jabon, mahoni, dan kayu lainnya 

2. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang aset biologis? 

Jawaban: 

Aset biologis itu ee apa ya, tanaman agrikultur itu, perhitungan tanaman 

agrikultur dari total biaya dengan nilai wajar, jadi itu contohnya kaya sengon 

itu ya, sengon itu sebelum dia masuk aset biologis dia itu nanti biaya mulai 

dari tanam hingga siap panen itu dihimpun abis itu ada nilai wajar disitu, 

nilai wajarnya itu muncul nanti setelah dikurangi dengan nilai penjualan. 

Kalau diperkebuna itu Cuma berlaku di kayu-kayuan di tanaman karet, kopi 

sama kakao itu tidak. 

3. Apa saja jenis aset biologis pada PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 
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Jenis aset biologis disini itu ada TTAD atau tanaman tahun akan datang, TTI 

atau tanaman tahun ini, TBM atau tanaman belum menghasilkan, dan TM 

atau tanaman menghasilkan. 

4. Produk apa yang dihasilkan dari aset biologis yang dimiliki oleh PT  

Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Kalau produk karet itu RSS. RSS itu adalah lembaran karet yang merupakan 

bahan setengah jadi. Kalau tanaman kopi produknya yaitu berupa kopi. 

Produk tanaman kakao adalah kakao. Kalau tanaman tebu produk yang 

dihasilkan yaitu gula sudah kalau kayu itu bisa plywood dan triplek. 

5. Pedoman apa yang digunakan dalam perlakuan akuntansi aset biologis pada 

PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten 

Jember? 

Jawaban: 

Pedoman akuntansi kita ngikut ini mas, ngiut kantor direksi ya, nah dari 

kantor direksi itu ada pedomannya sendiri, nanti untuk lebih detail nya sara 

carikan datanya ya. 

6. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang penerapan PSAK 69? 

Jawaban: 

Penerapan PSAK 69 itu apa ya, dia pengakuan aset tanaman agrikultur 

dalam periode tertentu, biasanya kalau disini itu setiap akhir tahun 

menjelang tahun berikutnya itu diadakan inventarisir pohon-pohon yang 

siap masuk ke ini aset biologis atau dengan kata lain siap diakui jadi aset 

biologis. Jadi tiap akhir tahun nanti anunya proses seleksinya. 

7. Bagaimana proses perkembangan tanaman karet pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Ooh itu pertama itu dimulai dari TTAD, TTAD singkatanya yaitu Tanaman 

Tahun Akan Datang. Ini kan saya nyebut periodenya ya, satu tahun tanam 

misalkan satu angkatan pohon karet itu ya dari awal sampai akhir itu kalau 

sekolah itu anggep TK, SD, SMP. TTAD itu sebelum penanaman karet itu 

ada TTAD dulu, di TTAD itu pekerjaanya yaitu persiapan lahan ya ada 
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eskavator misalkan masih banyak pohon di lahan yang belum bersih itu, 

terus pembuatan lubang tanam. Nanti tahun berikutnya adalah TTI yaitu 

tanaman tahun ini, nah di TTI ini itu yaitu penanaman pohon itu mas pohon 

karetnya di tahun ini penanamannya. Kemudia TBM yaitu tanaman belum 

menghasilkan, nah TBM ini bibit kan sudah ditanam setelah masa TTI tahun 

berikutnya itu TTI langsung berubah menjadi TBM jadi kan masih kecil-

kecilkan jadi nanti ada perawatan dan sebagainya dan tanaman karet itu 

masa TBM nya selama 5 tahun jadi disini ada TBM 1, TBM 2, TBM 3, TBM 

4, dan TBM 5 mengikuti tahunnya. Nah nanti pohon karet ini akan diakui 

sebagai aset itu setelah dia bisa dipanen masuk ke TM atau tanaman 

menghasilkan. Rekapitulasi biaya dari masa TTAD sampai TBM ini masih 

masuk ke dalam investasi. Kemudian akumulasi biaya dari TTAD sampai 

TBM itu menjadi nilai perolehan TM setelah itu tanaman tersebut baru 

diakui sebagai aset biologis dan nantinya ada penyusutan setiap tahunnya 

dan hal tersebut berlaku untuk semua tanaman yang dimiliki oleh kebun. 

8. Bagaimana pengakuan aset biologis tanaman karet pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Aset Biologis Tanaman karet diakui sebagai TBM (Tanaman Belum 

Menghasilkan dan TM (Tanaman Menghasilkan). Tanaman Karet akan 

diakui sebagai Tanaman Menghasilkan jika tanaman tersebut sudah dapat 

dipanen getahnya. Biasanya disini tanaman karet telah masuk TM dan dapat 

dipanen ketika sudah berumur 5 tahun atau lebih. 

9. Apa kriteria yang digunakan untuk mengakui aset biologis tanaman karet 

pada PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten 

Jember? 

Jawaban: 

Tanaman karet akan diakui sebagai aset biologis ketika dia sudah siap 

berproduksi atau produktif dengan kata lain tanaman karet sudah bisa 

disadap atau dipanen, biasanya tanaman karet tersebut telah berusia 5 tahun 

atau lebih. 
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10. Bagaimana pengukuran aset biologis tanaman karet pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Untuk pengukurannya jika berdasarkan fisik yaitu lilit batang, usia, dan 

kesehatan fisik tanaman. Secara umum mirip-mirip dengan kriteria intinya, 

jadi ada standarnya nanti begitu dia sudah masuk ke TM, dan nantinya akan 

ada berita acara mutasi tanaman dari TBM menjadi TM dan itu divalidasi 

oleh kantor direksi, jadi nanti staf kantor ditreksi itu turun langsung ke 

kebun untuk mengecek dan mensurvey kondisi tanamannya. Jika 

berdasarkan nilai tanaman karet diukur berdasarkan biaya yang telah 

dikeluarkan di setiap fase tanaman karet tersebut berada, misalnya di TTAD 

itu sudah habis berapa biayanya, begitu juga TTI dan fase lainnya, jadi kita 

evaluasinya setiap tahun sesuai dengan fase tanaman karet tersebut. Dengan 

kata lain pengukuran tanaman karet itu dilakukan di setiap fasenya atau 

secara berkala mengikuti fase tersebut, mulai dari TTAD, TTI, TBM, hingga 

TM. Biaya-biaya pada setiap fase tersebut sudah dianggarkan sebelumnya 

di RKAP (Rencana Kerja Anggaran Perusahaan) sehingga besarnya biaya 

yang dikeluarkan harus sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan. 

11. Biaya apa saja yang dibutuhkan oleh tanaman karet mulai dari penanaman 

hingga perawatan? 

Jawaban: 

Biaya yang diakui adalah semua biaya yang pekerjaannya dialokasikan 

untuk tanaman tersebut, seperti biaya tenaga kerja, biaya pemeliharaan 

tanaman, biaya pengadaan bibit, biaya bahan-bahan contohnya pupuk, biaya 

angkutan dan masih banyak lagi. 

12. Bagaimana jika perusahaan mengukur aset biologis dengan menggunakan 

metode nilai wajar (fair value)? Apakah ada pasar aktif yang akan 

digunakan?  

Jawaban: 

Jika menggunakan nilai wajar disini (di kebun) itu sangat tidak 

memungkinkan, karena jika kebun memakai nilai wajar kemungkinan 

kebun akan mengalami kerugian, hal itu terjadi karena belum tentu harga 
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yang ada di pasar sama dengan harga yang sudah terjadi di lapangan selain 

itu biaya yang dikeluarkan setiap tahun tanam tidak sama. Misalnya hama 

atau penyakit tidak banyak merusak tanaman selama masa tanam tahun ini 

tetapi pada tahun mendatang terbukti banyak merusak tanaman di kebun 

sehingga biaya pemberantasan hama pun meningkat. 

13. Bagaimana perhitungan penyusutan aset biologis pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Jadi penyusutan tanaman di kebun renteng itu ya itu diklasifikasi 

berdasarkan umur manfaat masing-masing aset tanaman, contohnya 

tanaman karet diklasifikasikan memiliki masa produktif selama 25 tahun, 

kopi 40 tahun, kakao 25 tahun. Nah untyk perhitungannya yaitu Nilai 

Perolehan Tanaman dibagi Umur Produktif Tanaman. Hasil dari pebagian 

tersebut adalah penyusutan tanaman per tahunnya. Untuk penyusutan per 

bulannya tinggal dibagi 12 bulan, hal itu karena alokasi penyusutan tanaman 

di kebun ini dilakukan setiap bulan. Kemudian setiap bulannya akan 

ditemukan nilai buku dengan perhitungan nilai perolehan  dikurangi dengan 

harga perolehan. Sehingga nilai buku setiap saat, setiap bulan, atau setiap 

tahun itu nilai buku akan terus berkurang. 

14. Bagaimana proses panen aset biologis tanaman karet menjadi produk 

agrikulur? 

Jawaban: 

Proses panen tanaman karet dilakukan ketika tanaman karet sudah berumur 

5 tahun atau lebih serta tanaman tersebut sudah memenuhi syarat untuk 

proses pemanenan. Proses panennya sendiri diawali dengan proses 

penyadapan dengan periode waktu setiap hari selama cuaca di kebun cerah, 

jika cuaca hujan maka karet tidak bisa disadap atau dipanen karena nanti 

getah yang telah disadap akan bercampur air. 

15. Bagaimana pencatatan aset biologis pada PT  Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 
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Untuk pencatatannya harus ada berita acara terlebih dahulu yaitu berita 

acara mengenai pemindahan tanaman yang divalidasi oleh tim kebun dan 

tim direksi di kantor pusat. Sehingga ketika biaya perolehan tanaman saat 

TBM dan saat diakui menjadi TM sudah diukur nilainya maka akan dibuat 

berita acara yang didalamnya berisi rincian biaya perolehan untuk setiap 

tanaman kemudian dikirim kepada direksi di kantor pusat untuk dilaporkan 

hasil perhitungannya. Jurnalnya bisa dilihat di contoh jurnal yang ada mas, 

jadi disini itu ada beberapa jurnal yang dibuat berkaitan sama aset biologis 

dan jurnalnya itu dibuat per aktivitas yang dilakukan. Pertama waktu 

pengukuran TBM Karet jurnalnya itu TBM Karet pada Kas, kedua 

perpindahan TBM ke TM jurnalnya itu TM Karet pada TBM Karet, ketiga 

penyusutan tanaman itu jurnalnya Beban Penyusutan TM Karet pada 

Akumulasi Penyusutan TM, keempat waktu panen jurnalnya itu Persediaan 

pada Kas, dan kelima jurnal untuk penghapusan atau penebangan TM Karet 

itu TTAD pada TM Karet, jadi lahan bekas TM Karet akan dialokasikan 

sebagai TTAD. 

16. Bagaimana pengungkapan aset biologis tanaman karet pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Disini itu ada Laporan Manajemen atau yang disingkat LM. Isinya yaitu 

semua kegiatan yang dilakukan oleh kebun, termasuk aset biologis. Di 

dalam laporan manajemen tersebut terdapat beberapa laporan mulai dari 

Laporan Aset, Laporan Mutasi Tanaman, Laporan Pemeliharaan Tanaman 

hingga Laporan Produksi. Aset biologis tersebut juga diungkapkan dalam 

penjelasan manajer kebun renteng. Selanjutnya, direksi di kantor pusat PT. 

Perkebunan Nusantara XII akan menjelaskan aset biologis kedalam analisa 

dan pembahasan manajemen di Annual Report atau Laporan Keuangan PT. 

Perkebunan Nusantara XII. Laporan tersebut berisi tentang bagaimana aset 

biologis diklasifikasikan dan nominalnya berapa serta laporan itu 

menjelaskan tentang tinjauan operasional masing-masing segmen usaha, 

mengungkapkan secara rinci kebijakan strategis dari segmen usaha tanaman 

perkebunan PT. Perkebunan Nusantara XII. 
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17. Apa saja kesulitan dan kendala yang dialami ketika mengakui, mengukur, 

dan mengungkapkan aset biologis yang dimiliki oleh PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Selam ini tidak ada kendala dek. 

18. Apakah ada peraturan dari direksi PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Kebun Renteng, Kabupaten Jember mengenai aset biologis yang dimiliki? 

Jawaban: 

Ada yaitu RKAP (Rencana Kerja Anggaran Perusahaan). RKAP itu dibuat 

setiap tahun .Jadi setiap tahun nanti akan ada RKAP nya sendiri-sendiri 

sesuai dengan yang telah disepakati oleh direksi di kantor pusat. Untuk 

pengelolaan tanaman karetnya itu mengacu pada Pedoman Pengelolaan 

Budidaya Tanaman Karet. 
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Lampiran 5 Wawancara dengan Staf Bidang Tanaman (Kantor Induk) PT  

Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember 

Judul Penelitian  : Analisis Pengakuan, Pengukuran, Dan 

Pengungkapan Aset Biologis Tanaman Karet 

Berdasarkan PSAK 69 Agrikultur (Studi Kasus Pada 

PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun 

Renteng, Kabupaten Jember 

Tempat Wawancara : PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun 

Renteng, Kabupaten Jember 

Nama Informan : Sutikno 

Jabatan Informan : Staf Bidang Tanaman 

Tanggal Wawancara : Senin, 3 Maret 2023 

Pertanyaan Wawancara 

1. Apa saja tanaman perkebunan yang terdapat pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Ada karet, kopi, cengkeh, dan kayu-kayuan seperti kayu sengon, dan kayu 

jabon. 

2. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang aset biologis? 

Jawaban: 

Ndak tau saya mas. 

3. Apa saja jenis aset biologis pada PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Ada TM, TBM, TTI, dan TTAD. TTAD itu ada dua yaitu TTAD X-1 sama 

TTAD X-2. 

4. Produk apa yang dihasilkan dari aset biologis yang dimiliki oleh PT  

Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 
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Kalau produk dari tanaman karet itu ada RSS, untuk tanaman kopi itu biji 

kopinya. 

5. Pedoman apa yang digunakan dalam perlakuan akuntansi aset biologis pada 

PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten 

Jember? 

Jawaban: 

Jadi disini itu ada RKAP mas RKAP itu Rencana Kerja Anggaran 

Perusahaan jadi semua rencana kegiatan yang akan dilakukan oleh kebun 

ada disitu. Kemudian untuk pedoman budidayanya terutama untuk tanaman 

karet ya mas itu namanya Pedoman  Pengelolaan Budidaya Tanaman Karet 

6. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang penerapan PSAK 69? 

Jawaban: 

Ndak tau saya mas. 

7. Bagaimana proses perkembangan tanaman karet pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Untuk prosesnya itu diawali dari persiapan lahan, kemudian pembibitan, 

kemudian setelah proses pembibitan telah selesai, proses selanjutnya adalah 

perawatan, perawatan tersebut dilakukan hingga tanaman karet tersebut 

dapat dipanen mas. 

8. Bagaimana pengakuan aset biologis tanaman karet pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Aset Bilogis Tanaman karet itu diakui sebagai TBM dan TM. Tanaman 

karet yang umurnya belum mencapai 5 tahun itu diakui sebagai TBM, kalau 

yang sudah berumur 5 tahun atau lebih atau ketika tanaman karet itu sudah 

bisa dipanen atau disadap diakuinya sebagai TM atau Tanaman 

Menghasilkan. 

9. Apa kriteria yang digunakan untuk mengakui aset biologis tanaman karet 

pada PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten 

Jember? 

Jawaban: 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



98 

 

 
 

Kriteria yang digunakan disini itu yang pertama tanaman karet tersebut 

sudah berumur 5 tahun atau lebih dan yang kedua kondisi fisik tanaman 

karet tersebut sudah memenuhi sayarat yang ditetapkan atau belum, ketiga 

tanaman tersebut sudah bisa berproduksi dengan kata lain dapat dipanen 

atau disadap getahnya. 

10. Bagaimana pengukuran aset biologis tanaman karet pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Untuk pengukurannya itu pakai harga perolehan mas, jadi nanti tanaman 

karet dihitung biayanya mulai dari TTAD sampai TM atau mulai dari 

persiapan lahan sampai dengan perawatan itu berapa jumlahnya. Nah dari 

jumlah itulah nanti diperoleh nilai dari aset biologis tanaman karet mas. 

11. Biaya apa saja yang dibutuhkan oleh tanaman karet mulai dari penanaman 

hingga perawatan? 

Jawaban: 

Biaya yang dikeluarkan ada biaya pembibitan, biaya persiapan lahan, biaya 

penanaman, dan biaya pemeliharaan. Contohnya itu seperti bibit tanaman, 

pupuk, transportasi, dan lain-lain. 

12. Bagaimana jika perusahaan mengukur aset biologis dengan menggunakan 

metode nilai wajar (fair value)? Apakah ada pasar aktif yang akan 

digunakan?  

Jawaban: 

Menurut saya kalau kita menggunakan nilai wajar itu tidak sesuai ya mas, 

karena jika perusahaan menggunakan metode itu nanti akan mengalami 

kerugian. Kenapa bisa begitu soalnya harga di pasar itu selalu berubah-ubah 

mas, jika kita menggunakan metode itu kemungkinan jumlah biaya yang 

sudah kita keluarkan lebih besar dari harga pasar. 

13. Bagaimana perhitungan penyusutan aset biologis pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Ndak tau saya mas. 
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14. Bagaimana proses panen aset biologis tanaman karet menjadi produk 

agrikulur? 

Jawaban: 

Proses panen tanaman karet disini kita menyebutnya sadap, dan itu rutin 

dilakukan setiap hari. Untuk waktu sadapnya itu biasanya pagi hari mas 

sekitar pukul 5 pagi dengan syarat cuaca cerah atau tidak hujan. Karena jika 

cuaca hujan karet tidak dapat disadap karena nantinya getah karet yang 

keluara akan bercampur dengan air hujan. Setelah terkumpul hasil sadap 

tanaman karet tersebut diumpulkan ke TPA di kebun kemudian hasil dikirim 

ke pabrik untuk ditimbang dan diolah. 

15. Bagaimana pencatatan aset biologis pada PT  Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Untuk pencatatanya itu dimulai dari afdeling mas, jadi afdeling itu punya 

yang namanya ledger tanaman. Ledger tanaman itu berisi jumlah populasi 

tanaman mulai dari pembibitannya, penanamannya hingga perawatannya. 

Nantinya ledger tersebut dikirimkan di kantor induk kebun untuk diproses 

lebih lanjut. Setelah itu pihak kantor induk kebun renteng akan membuat 

sebuah berita acara yang berdasar pada ledger tersebut untuk 

mengklasifikasi aset tanaman tersebut masuk ke dalam fase apa entah itu 

TTAD, TTI, TBM ataupun TM. Untuk jurnalnya saya ndak paham mas. 

16. Bagaimana pengungkapan aset biologis tanaman karet pada PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Ndak tau itu saya kalau hal itu mas. 

17. Apa saja kesulitan dan kendala yang dialami ketika mengakui, mengukur, 

dan mengungkapkan aset biologis yang dimiliki oleh PT  Perkebunan 

Nusantara XII (Persero) Kebun Renteng, Kabupaten Jember? 

Jawaban: 

Kalau kita sebagai petugas itu ya  mas istilah sulit itu tidak ada, karena itu 

sudah menjadi tugas seorang petugas disini. 
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18. Apakah ada peraturan dari direksi PT  Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Kebun Renteng, Kabupaten Jember mengenai aset biologis yang dimiliki? 

Jawaban: 

Kalau terkait dengan peraturan atau SOP itu saya kurang tau mas tapi saya 

tau disini itu dalam melakukan pekerjaan itu mengacu pada RKAP dan juga 

pedoman pengelolaan budidaya masing-masing tanaman mas. 
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Lampiran 6. Struktur Organisasi Perusahaan PT Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) 
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Lampiran 7. Struktur Organisasi Kantor Direksi PT Perkebunan Nusantara 

XII (Persero) 
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Lampiran 8. Struktur Organisasi Kebun PT Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kebun Renteng 
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Lampiran 9. Struktur Organisasi Afdeling PT Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kebun Renteng 
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Lampiran 10. Struktur Organisasi Pabrik PT Perkebunana Nusantara XII 

(Persero) Kebun Renteng 
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Lampiran 11. Tanaman Karet PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Kebu Renteng 
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Lampiran 12. Laporan Laba Rugi Per-Komoditi 
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Lampiran 13. Laporan Risalah Usaha 
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Lampiran 14. Laporan Daftar Mutasi Aktiva Tetap 
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Lampiran 15. Laporan Biaya Pemeliharaan, Biaya Panen, dan Biaya 

Angkutan 
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Lampiran 16. Laporan Biaya Tidak Langsung 
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Lampiran 17. Laporan Biaya Produksi 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



117 

 

 
 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



118 

 

 
 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



119 

 

 
 

Lampiran 18. Laporan Risalah Produksi 
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Lampiran 19. Laporan Daftar Inventaris Tanaman Pokok 
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Lampiran 20. Laporan Hasil Panen 
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Lampiran 21. Berita Acara Pemindahan Tanaman Karet 
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Lampiran 22. Berita Acara Stock Opname Persediaan Komoditi Karet 
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Lampiran 23. Laporan Posisi Keuangan PT Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) 
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Lampiran 24. Laporan Laba Rugi PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) 
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Lampiran 25. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Perkebunan Nusantara 

XII (Persero) 
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